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Artinya : maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

(Al-Qur’an Surat Al-Insyirah 5-6)
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ABSTRAK

Santi Mulyah, NIM : 1711210056, Oktober 2021. Judul Skripsi : Internalisasi
Niali-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Facebook Pada Remaja Di RT 7
RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. Pembimbing | Dr. H. M. Nasron HK, M.Pd.l. Pembimbing Il Hengki
Satrisno, M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah mejawab yang ditemakan dalam rumusan
masalah, yaitu : Bagaimana peran facebook dalam internalisasi nilai-nilai agama
dalam diri remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara. Untuk mengindentifikasi dampak positif dan
negatif dari Penggunaan Facebook Bagi Remaja Di Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. Teknik Sampling dari bola
salju yaitu dari mulai satu menjadi makin lama makin banyak, jika sudah mulai
terjadi pengulangan informasi, maka penarikan sampel sudah harus dihentikan”.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kulitatif deskriptif (deskriptif qualitative
research) merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun kelompok. Beberapa
deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan-penjelasan
yang mengarah kepada penarikan kesimpulan.

Penelitian ini bersifat kualitatif induktif yaitu peneliti membiarkan
permasalah-permasalah yang muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interprestasi. Data dihimpun dengan melakukan pengamatan langsung secara
seksama, yang mencangkup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai
catatan-catatan yang merupakan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil
analisis dokumen dan catatan — catatan. Berdasarkan hasil dari pembahasalah
yang telah di paparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebelum adanya
facebook interaksi yang terjadi antara remaja kebanyakan menggunakan
handfhone dan menggunakan sarana himpunan untuk saling mengenal antara satu
dengan yang lain khususnya bagi remaja. Facebook menjadi sarana penghubung
dan komunikasi bagi para remaja Bingin Teluk, dengan Facebook para dapat
bertemu dengan teman-teman lama walaupun hanya di dunia maya.
Komunikasiantar teman menjadi lancar walaupun berjauhan selain itu Facebook
juga menjadi sarana bagi para remaja untuk dapat semakin mengakraabkan diri
antara satu dengan yang lainnya yang sejurusan maupun jurusan lain.

Kata Kunci : Internalisasi, Pendidikan Islam, Facebook.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era post modern seperti dewasa ini, masyarakatnya dikenal dengan
masyarakat yang mengedepankan prestise, gaya hidup dan masyarakat yang
dikenal serba instan. Masyarakat kontemporer adalah masyarakat yang tidak
dapat terlepas dari teknologi. Perkembangan teknologi yang demikian pesat
membuat kehidupan masyarakat postmodern seakan akan tidak dapat terpisah
dengan teknologi, selalu melibatkan teknologi canggih dan modern.
Teknologi modern menurut Mochtar Lubir cenderung mempercapat tenpo
kehidupan; pengakutan serba lebih cepat, komunikasi secepat kilatan cahaya.
Siapa terlambat, akan ketinggalan, dan akan kalah dalam persaingan. *

Masyarakat post modern tidak lagi mengkonsumsi objek berdasarkan
manfaat atau fungsi dari objek, tindak konsumsi didasarkan atas simbol dan
pretise. Pembuatan teknologi tidak lagi dilatarbelakangi pemenuhan
kebutuhan manusia. Teknologi dijadikan komoditas dan penciptaan untuk
membentuk kebutuhan baru, diiptakan untuk memenuhi hasrat kesenangan
manusia. Hal ini yang memicu tumbuh dan lahirnya budaya baru dalam
kehidupan manusia, utamanya yang berkaitan dengan gaya hidup, dalam hal

ini konsumerisme. Konsumerisme tidak sekedar terbatas pada komoditas

! Effendi Onong Echjana, Ilmu komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Rosda Karya
2004), h. 2



yang di perjual belikan, melainkan lebih dari itu, produk apapun yang
digunakan dan dimanfaatkan, itu juga termasuk dalam objek konsumsi.

Internet adalah salah satu teknologi komunikasi yang melekat dalam
kehidupan masyarakat kontemporer, hampir setiap hari internet di pergunakan
sebagai sarana untuk memperoleh berbagai informasi dan untuk menjalin
komunikasi. Internet (interconnection Networking) merupakan jaringan
komputer yang memiliki kemampuan untuk menghubungkan satu komputer
atau jaringan komputer satu dengan jaringan yang lain. Hal ini betujuan untuk
dapat saling berkomunikasi atau berbagai data tanpa melihat jenis komputer
itu sendiri. Internet merupakan bentuk konvergensi dari beberapa teknologi
penting terlebih dahulu, seperti komputer, televisi, radio dan telepon. Internet
di kembangkan dengan berbagai macam kreasi dan inovasi.?

Salah satu hasil dari perkembangan internet media komunikasi adalah
situs-situs jejaring sosial. Situs jejaring sosial adalah sebuah situs berbasis
pelayanan yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat
daftar pengguna yang tersedia, serta mengundang atau menerima teman untuk
bergabung dalam situs tersebut.

Tampilan dasar jejaring sosial ini menampilkan halaman profil
pengguna, yang di dalamnya terdiri dari identitas diri dan fhoto pengguna.
Masyarakat kontemporer seakan berlomba memiliki akun di situs-situs
jejaring sosial, salah satunya adalah facebook. Facebook memang bukanlah

satu-satunya situs jejaring facebook yang sedang diminati saat ini, tetapi pada

2 Hamalik, Oemar. Media Pendidikan. (Cetakan ke-7). (Bandung:penerbit PT. Citera
Aditya Bakti. 2004), h.135



penelitian ini akan foskus pada facebook, hal ini karena facebook adalah
situs jejaring sosial yang memiliki fitur dan konten yang lebih lengkap
dibandingkan situs jejaring sosial lainnya.

Selain itu, facebook merupakan situs jejaring sosial yang popouler di
Indonesia, terbukti dari penggunanya yang dari tahun ke tahun terus
bertambah. Rata-rata pengguna facebook menunjukan eksistensi dengan
melakukan berbagai cara, mulai dari rutin mengganti fhoto profil, berbagi
fhoto di berbagai momen ataupun rutin menulis status di Time Line.

Facebook dapat dikatan telah bertranspormasi menjadi tren dan gaya
hidup khususnya di kalan anak muda. Akan tetapi yang menjadi menarik
dan perlu di garis bawahi adalah penggunaan facebook saat ini sebagian
besar telah menjadikan facebook seoleh-olah “Buku Harian” meskipun
secara tidak langsung®.

Facebook memberikan kemudahan interaksi antara seseorang dengan
yang lainnya. Pengguna facebook dapat saling bertukar informasi ataupun
sekedar mengobrol dengan teman melalui fasilitas chating. Facebook seolah
mejadikan jarak, waktu dan ruang bukan lagi masalah untuk saling bertukar
sapa bahkan untuk memperluas pertemanan kini semakin mudah melalui
faccebook.

Para pengguna facebook dapat saling menyapa dan menjalin hubungan
dengan seorang teman lama yang mungkin telah bertahun-tahun tidak

bertatap muka. Melalui facebook kita juga dapat menambahkan teman-

? Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Remaja Rosdakarya Bandung, 2005. Hal. 10



teman baru dengan meng-add pengguna lain. Facebook tampaknya Kini
telah menjadi tempat untuk saling berkomunikasi dan bertukar informasi
yang banyak digemari oleh para penggunanya sehingga seolah-olah bertatap
muka untuk saling berinteraksi bukan lagi hal yang penting karena tanpa
bertemu secara langsung . para pengguna facebook sudah dapat melakukan
interaksi dengan sesamanya.

Dibalik atmosfer positifnya ternyata tidak dapat dipungkiri, Facebook
menyimpan pula sisi negatifnya. Terutama kasus-kasus kejahatan melalui
media Facebook yang menimpa para remaja sebagai korbannya.
Maraknya, pelecehan seksual, praktek prostitusi, tindakan asusila,
pertengkaran, penghinaan, pencemaran nama baik, dan cybercrime lainnya
yang turut melibatkan remaja banyak ditemui melalui Facebook. Dampak
negatif bermedia Facebook sangat potensial dialami oleh remaja puteri. Hal
tersebut dapat dipicu karena remaja puteri cenderung lebih memiliki
keterbukaan diri daripada remaja laki-laki.

Kecenderungan remaja puteri ini dapat membahayakan dirinya, apabila
hadir pihak yang berniat buruk padanya. Melalui Facebook, pihak yang tidak
baik juga dapat memperoleh informasi bahkan berkomunikasi langsung
dengan remaja puteri yang bersangkutan untuk mempelajari sisi lemahnya.

Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 2 Desember 2020 di
RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara berdasarkan kasus kejahatan di Facebook akhir-akhir ini, Lala

remaja puteri yang masih duduk di bangku Madrasa Tanawiyah Bingin Teluk



dilaporkan hilang ke Polsek Bingin Teluk oleh orang tuanya sendiri karena
anaknya dilecenakan oleh laki-laki yang dia kenal lewat Facebook. lala
termasuk orang yang gemar mencurahkan isi hatinya termasuk kesedihannya,
dimanfaatkan oleh seorang pria yang “berkedok” baik membantu Lala keluar
dari permasalahannya. Seiring waktu tumbuh perasaan nyaman dari remaja
puteri tersebut, hingga akhirnya lala memutuskan bertemu langsung di dunia
nyata. Pada akhirnya, hubungan itu berakhir pada rusaknya sebuah keluarga
yang telah dibina oleh pria dengan keluarga kecilnya, dan remaja putri
tersebut harus menikah dengan mengakhiri statusnya yang masih pelajar.
Tentu hal ini membawa kerugian besar bagi remaja puteri tersebut. Disisi
lain juga facebook ini membuat remaja lalai dalam ibada, belajar dan lain-lain

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Internalisasi Niali-Nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Facebook Pada Remaja Di RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ”

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas peneliti menemukan identifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Remaja sering larut dalam facebook, sampai melupakan kegiatan mereka
sebagai seorang pelajar
2. Remaja putri dan putra seolah-oleh tidak peduli dengan apa yang terjadi di

sekitarnya karena mereka di sibukkan dengan obrolan-obrolan dengan



fasilitas chatting atau sibuk membuka profil teman dan mengomentari
statu-status yang di updaten oleh teman facebooknya.

3. Remaja sering juga mendengar dan membaca tentang kebaikan, ceramah
tentang agama.

Batasan Masalah

Dari identifikasi di atas penulis membatasi permasalahan sebagai
berikut :
1. Peneliti membatasi peran remaja dalam mengekspresikan dirinya dalam
facebook.
2. Subjek penelitian ini adalah remaja yang berusia 12 sampai 20 tahun, pada

tahun 2021.

Rumusan Masalah

1. Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut: Bagaimana peran facebook dalam internalisasi nilai-nilai agama
dalam diri remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara ?

2. Faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menjawab yang ditemukan dalam

rumusan masalah, yaitu : Untuk mengetahui peran facebook dalam



menanamkan nilai-nilai Agama bagi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Remaja
Penelitian ini dapat memberikan informasi agar mengetahui
pengertian, manfaat, dampak positif dan negatif dari facebook.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini sebagai upaya untuk meningkatkan wawasan ilmu
pengetahuan di bidang IPTEK
3. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perkembangan
teknologi guna mengatisipasi dampak negatif yang ditimbulkan
4. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat mendapatkan pelajaran mengenai segala fenomena
sosial yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
5. Bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah satu referensi
pengkajian masalah-masalah sosial khususnya di kalangan anak muda atau
remaja. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat memperkaya persfektif

penelitian-penelitian sosial.



G. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Berisikan pendahuluan terdiri dari Latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
Tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Berisikan landasan teori terdiri dalam bab ini akan dipaparkan
tentang pengertian facebook, Peran facebook, dampak
facebook, pola interaksi, dan penelitian yang relevan.
Berisikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, setting penelitian, subjek dan informan, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis
data

Berisikan tentang pembahasan dan hasil penelitian

Berisikan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Internalisasi Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Internalisasi

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses.
Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran -isasi mempunyai definisi proses.
Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan,
pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui
binaan, bimbingan dan sebagainya®. Internalisasi nilai adalah proses
menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seseorang. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa proses tersebut tercipta dari pendidikan nilai dalam
pengertian yang sesungguhnya, yaitu terciptanya suasana, lingkungan dan
interaksi belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai.”

Menurut Chabib Thoha, internalisasi nilai merupakan teknik
dalam pendidikan nilai yang sasarannya adalah sampai pada pemilikan
nilai yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.° Pada dasarnya
internalisasi telah ada sejak manusia lahir. Internalisasi muncul melalui

komunikasi yang terjadi dalam bentuk sosialisasi dan pendidikan. Hal

* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 336.

% Pratama, Andra, Internalisasi Pendidikan Agma Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
102

® Prasetya, Internalisasi Nilai-nilai Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2008), h. 238
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terpenting dalam menjalankan proses internalisasi adalah nilai-nilai yang

harus ditanamkan. Setelah manusia mengerti tentang nilai-nilai, maka

akan dibentuk menjadi sebuah kepribadian. Berikut ini merupakan
beberapa pengertian tentang internalisasi, antara lain:

a. Internalisasi (Internalization) diartikan sebagai penggabungan atau
penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di
dalam kepribadian.

b. Reber, sebagaimana dikutip Mulyana, internalisasi diartikan sebagai
menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi
merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-
aturan baku pada diri seseorang. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa
pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan
berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini akan bersifat permanen
dalam diri seseorang.’

c. lhsan memaknai internalisasi sebagai upaya yang dilakukan untuk
memasukkan nilai — nilai ke dalam jiwa sehingga menjadi miliknya.®

Dari definisi-definisi beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa internalisasi sebagai proses penanaman nilai kedalam jiwa
seseorang sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan prilaku yang
ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari (menyatu dengan pribadi).

Nilai-nilai yang diinternalisasikan merupakan nilai yang sesuai dengan

norma dan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat.

’ Pratama, Andra, Internalisasi Pendidikan Agma Islam, h. 123
® Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 155
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2. Pendidikan Agama Islam
Kata “Pendidikan” berasal dari kata “Didik”. Dalam bahasa
Inggris didapat kata “To Educate” dan kata “Education”, berbentuk verb
atau kata kerja, dalam arti sempit adalah to teach or the help someone
learn, yang berarti “mengajar atau menolong seseorang yang belajar”.9
Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam konteks
Islam inheren dengan konotasi istilah “tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib” yang
harus dipahami secara bersama-sama, sekalipun ahli tafsir berbeda-beda
dalam menafsirkan ketiga istilah tersebut.'® Ketiga istilah ini mengandung
makna yang mendalam menyangkut manusia dan masyarakat serta
lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu
sama lain. Istilah-istilah itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup
pendidikan Islam : informal, formal dan non formal.
Kata Islam sendiri berasal dari bahasa Arab — - Wl alu — sl
4.l yang artinya selamat, sentosa. Secara umum dapat dikatakan bahwa
pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam oleh
sebab itu pendidikan Islam harus bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits
Nabi Muhammad SAW.
Menurut H. M Arifin, pendidikan adalah usaha orang dewasa

secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian

sertakemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan

% Iskandar Engku, Sejarah Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 2

19 Ahmad, Tafsir llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Rosda Karya.,
1992), h. 5
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formalmaupun non formal. Adapun menurut Ahmad D. Marimba adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.!

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan secara terperinci
dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha
manusia untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan anak melalui
transmisi pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan keberagamaan orang
tua (pendidik) dalam kandungan sesuai dengan fitrah manusia supaya
dapat berkembang sampai pada tujuan yang dicita-citakan yaitu
kehidupan yang sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama.

Sedang pendidikan Islam menurut Ahmad D. Marimba adalah
bimbingan jasmani maupun rohani berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam. Senada dengan pendapat di atas, menurut Chabib Thoha
pendidikan Islam adalah pendidikan yang falsafah dasar dan tujuan serta
teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan praktek pandidikan
berdasarkan nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Hadits.

Menurut Achmadi mendefinisikan pendidikan Islam adalah
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta

sumberdaya insan yang berada pada subjek didik menuju terbentuknya

1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al Ma’arif, 1989) h.19
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manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam atau dengan
istilah lain yaitu terbentuknya kepribadian muslim.*?

Masih banyak lagi pengertian pendidikan Islam menurut para
ahli, namun dari sekian banyak pengertian pandidikan Islam yang dapat
kita petik, pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha bimbingan
jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk
mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju
terbentuknya manusia ideal (linsan kamil) yang berkepribadian muslim
dan berakhlak terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai

kebahagiaan didunia dan di akherat.

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “Again” diterjemahkan
membimbing. Jadi pendidikan (Paedogogie) artinya bimbingan yang
diberikan pada seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena

itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki

2 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya media,

1992), h. 14
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peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki
kepribadian yang utama.™®

Dan di dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah,
ta'lim, dan ta'dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia
Arab adalah tarbiyah. Istilah tarbiyah berakar pada tiga kata, s — 0
yang berarti bertambah dan tumbuh, yang kedua =22 — &> yang berarti
tumbuh dan berkembang, yang ketiga <% - <) yang berarti
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al
rabb juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan pada
sesuatu kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi
sempurna secara berangsur-angsur.

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing,
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Esensi
dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup.

Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama Islam,
maka akan mencakup dua hal, yaitu:

a. Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

atau akhlak Islam .

B Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press,
2004), h. 102
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b. Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama
Islam.**
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara
keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi
“insan kamil” dengan pola tagwa insan kamil artinya manusia utuh
rohani dan dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya kepada Allah SWT.

Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam
yaitu:
a. Tujuan umum (Institusional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan
kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi
seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan

mutu yang rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 75-76



16

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan
tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu
digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional.

. Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula.
Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat
mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan
hidup seseorang. Karena pendidikan Islam itu berlaku selama hidup
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan

mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai.

. Tujuan sementara (Instruksional)

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah
seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan
sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah kelihatan
meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya beberapa ciri
pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang didik.

. Tujuan Operasinal

Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan

mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional.
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Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari
seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat
operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi
kemampuan dan keterampilanlah yang ditonjolkan. Misalnya, ia
dapat berbuat, terampil melakukan, lancar mengucapkan, mengerti,
memahami, meyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam
pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan 20 lahiriyah,

seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku.™

C. Nilai-nilai dalam pendidikan Islam
Nilai merupakan gagasan untuk orang-orang, yang berbicara seputar

apa yang baik atau buruk, yang diharapkan atau yang tidak diharapkan. Nilai
mewarnai pikiran seseorang dalam situasi tertentu. Nilai yang dianut
cenderung mewarnai keseluruhan cara hidup mereka.

Nilai bukan saja dijadikan rujukan untuk bersikap dan berbuat dalam
masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran benar tidaknya suatu
fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri. Apabila ada suatu
fenomena sosial yang bertentangan dengan sistem nilai yang dianut oleh
masyarakat, maka perbuatan tersebut dinyatakan bertentangan dengan sistem
nilai yang dianut oleh masyarakat dan akan mendapatkan penolakan dari

masyarakat tersebut.*®

' Zakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 30
'® Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan, http, h 67
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu
yang diyakini kebenarannya dan dianut serta dijadikan sebagai acuan dari
individu dan masyarakat dalam menentukan sesuatu yang dipandang baik,
benar, bernilai maupun berharga. Nilai merupakan bagian dari kepribadian
individu yang berpengaruh terhadap pemilihan cara maupun tujuan tindakan
dari beberapa alternatif serta mengarahkan pada tingkah laku dan kepuasan
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai merupakan daya pendorong dalam hidup,
yang memberi makna dan pernapasan pada tingkah seorang. Oleh karena itu,
nilai dalam setiap individu dapat mewarnai kepribadian kelompok atau
kepribadian bangsa.

Aspek nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu nilai-nilai akidah, nilai nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak.
Nilai-nilai akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah
yang Maha Esa dan maha kuasa sebagai sang pencipta alam semesta, yang
akan senantiasa mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia
di dunia. Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan maha kuasa,
Maka manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala sesuatu yang telah
diperintahkan oleh Allah dan takut untuk menjalankan segala sesuatu yang
telah diperintahkan oleh Allah dan takut berbuat zolim atau atau kerusakan di
muka bumi. Nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridho
Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan manusia-

manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. Selanjutnya yang
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terakhir nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga
akan membawa pada kehidupan manusia yang tentram, damai, harmonis, dan
seimbang. Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam merupakan
nilai-nilai yang akan mampu membawa manusia pada kebahagiaan,
kesejahteraan dan keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia
maupun kehidupan di akhirat.

Nilai-nilai agama Islam merupakan aturan-aturan Allah yang antara
lain meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah,
berhubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam
secara keseluruhan. Manusia akan mengalami ketidaknyamanan, ketidak
harmonisan, ketidaktentraman, ataupun mengalami permasalahan dalam
hidupnya, jika dalam menjalani hubungan hubungan tersebut terjadi

penyimpangan tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah.

Defenisi Facebook

Facebook merupakan salah satu layanan jaringan sosial internet
yang gratis dimana kita dapat membentuk jaringan dengan mengundang
teman Kkita. Dari jaringan yang kita bentuk, kita dapat memperhatikan aktifitas
mereka, mengikuti permainan join game yang direkomendasikan, menambahkan
teman atau jaringan kita berdasarkan organisasi sekolah, daerah domisili kita,
dan bisa dibilang fasilitas untuk berteman serta membina kehidupan sosial.
Facebook pun memiliki fitur dan konten yang sangat variatif dan inovatif

(termasuk fitur games, survey, aplikasi, dan lainnya). Hal ini pula yang
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menjadikan Facebook banyak diminati orang sehingga menjadi media jejaring
sosial."’

Facebook salah satu produk internet, namun menjadi lebih populer
daripada internet itu sendiri. Banyak orang rela mengakses internet demi
Facebook padahal dahulunya internet bukan teknologi yang mudah bagi
kebanyakan orang. Mereka dengan kelemahan latar belakang pendidikan,
usia, dan status sosial atau ekonomi mau belajar internet demi
mengekspresikan dirinya pada Facebook. Dahulunya, tukang sayur, office
boy, pembantu rumah tangga, pedagang asongan, manula pada tahun 2003
tidak mengenal internet, namun kini mereka memiliki Facebook™.

Pengguna Facebook seringkali disebut Facebooker. Mayoritas
Facebooker menggunakan Facebook untuk terkoneksi dengan keluarga,
relasi, dan teman-teman. Facebook menyebabkan jaringan relasi semakin luas
karena penemuan-penemuan baru relasi senantiasa tercipta. Tidak hanya itu,
Facebook mampu membuka gerbang komunikasi sehingga kontak dapat terus
dilakukan. Selain itu, Facebook memiliki fasilitas newsfeed yang
memudahkan Facebooker mengakses informasi dengan terorganisasi dan
pengingatnya seperti pemberitahuan aktivitas teman Facebooker lain serta
pesan-pesan layaknya e-mail cukup digemari banyak Facebooker.™

Selain itu Facebook juga bisa digunakan untuk mencari teman baru

yang ada di sekitar kita misalnya dalam satu kota. Facebook juga dapat

8 Juju dan Suliana. Hitam Putih Facebook, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup.
2010)
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menghubungkan seseorang dengan teman lamanya dan keluarganya yang
jauh. Bukan hanya sebatas komunikasi semata, Facebook juga bisa digunakan
untuk berjualan dan mengiklankan produk. Facebook pun dapat digunakan
untuk melakukan kejahatan misalnya penipuan, pelecehan, penghinaan,
penculikan dan masih banyak lagi.
Peran Facebook
Situs jejaring sosial Facebook telah merayakan ulang tahun ke 10,
perusahaan sosial yang berperan dalam menjalin hubungan ke seluruh
pelosok dunia ini telah memberikan pengalaman lebih banyak tentang arti
perubahan dalam kehidupan Kita sehari-hari. Selain itu, media sosial ini juga
memiliki peran penting dalam berbagai macam revolusi politik. Dan, yang
lebih penting lagi, situs jejaring sosial ini telah menjalin hubungan dengan
lebih banyak pengguna lagi. Saat ini, jejaring sosial ini meraup 1,2 miliar
pengguna. Situs ini mampu menjangkau segala aspek, termasuk aplikasi
ponsel maupun pasar online. Itu memudahkan pengguna untuk bergabung di
sini dengan mudah. Berikut ini ada 5 peran Facebook terhadap peradapan
dunia:
1. Memudahkan dalam menjalin komunikasi
Kadang kala Facebook membuat dunia Kita terasa lebih sempit, ini jelas

dan nyata. Dengan Facebook memudahkan Anda melakukan komunikasi

dengan teman-teman kampus, ataupun sekedar menerima pesan dari

teman-teman sekamar Anda tanpa harus menyusuri lorong yang panjang.

Saat ini situs jejaring sosial Facebook ini telah berperan penting sebagai
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salah satu sarana komunikasi dalam melakukan komunikasi dengan
kerabat maupun dengan yang paling Anda cintai.
. Sarana berbagi informasi langsung

Facebook bukan hanya sekedar situs jejaring sosial yang
membantu kita untuk bebagai infomasi secara langsung. Selain itu
sejumlah fhoto-fhoto, pikiran serta berbagai informasi secara langsung.
Selain itu jumlah fhoto-fhoto, pikiran serta berbagai macam jenis buku-
buku, video maupun film faforit Anda dapat ditampilkan pada profil Ada
sehingga hampir setiap orang dapat melihatnya.
. Sebagai sarana hiburan

Para pengguna Facebook bukan hanya sekedar memposting tenang
kahidupan pribadinya, namun juga memposting sejumlah isi berita-berita
penting- penting lainnya misalnya berita politik, olahraga, bahkan video
lucu pada Facebook mereka. Sehingga dengan semakin lengkapnya fitur
facebook memdorong para pengguna untuk bermain Facebook lebih lama.
Karena bermain merupakan satu kebutuhan dasar bagi manusia sebagai
sarana hiburan. Hiburan dapat menghilangkan kejenuhan dan rasa penat
atas rutinitas yang dilakukan oleh setiap individu. Setiap manusia memiliki
keinginan yang sama untuk bermain.

Seperti yang telah disebutkan didalam Al-quran bahwa isi dunia ini
hanyalah permainan dan senda gurau, sebagaimana yang telah dijelaskan

dalam surah Muhammad : 36 berikut :
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Artinya :
“ Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau.
Dan jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala
kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu.”
4. Sarana untuk menjaga privasi
Jika para pengguna Facebook telah kehilangan sejumlah data-data
yang telah anda koleksikan sebelumnya. Facebook mengetahui nama
kita, sekolah kita, teman kita, dan bahkan tim olahraga kesukaan kita
sekalipun. Masalah privasi terjadi karena Facebook mungkin lebih
mengetahui tentang asal usul kita dan tidak semua informasi yang telah
kita koleksi mereka hapus.
5. Sarana berbuat kejahatan
Facebook sering kali merupakan sebuah sarana empuk bagi
sebagian orang untuk berbuat kejahatan. Manurut hasil studi terbaru, lebih
dari 40 % rata-rata berusia 14 dan 24 tahun telah dilaporkan mengalami
pelecehan lewat media elektronik dimana ada pihak tertentu yang
memberikan komentar pelecehan atau bahkan mengupload sejumlah fhoto-

fhoto korbannya lewat media sosial tersebut.
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F. Remaja

a. Pengertian Remaja

Remaja berasal dari kata latin Adolecere yang berarti remaja, yaitu
“tumbuh atau tumbuh dewasa” dan bukan kanak-kanak lagi.?’ Menurut
Zakiah Drajat remaja adalah tahap peralihan dari masa kanak-kanak; tidak
lagi anak, tetapi belum dipandang dewasa. Remaja adalah umur yang
menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewasa. Pengertian remaja
dan perumusan istilahnya terdapat perbedaan dalam menggunakannya.
Ada yang menggunakan istilah pubertas, ada yang menggunakan istilah
adolesensi. Remaja dalam arti adolesensi (adolence) yang artinya tumbuh
ke arah kematangan. Kematangan disini tidak hanya kematangan fisik
saja, tetapi terutama kematangan psikologis. Dalam arti ini, masa remaja
dipandang sebagai tahap perkembangan yang ditandai dengan kematangan
fisik dan psikis secara secara keseluruhan menuju kedewasaan.**

Lain halnya dengan masa remaja yang dilihat tubuhnya, ia telah
seperti orang dewasa, jasmaninya telah jelas bentuk laki-laki atau
perempuan. Dari segi lain dia sebenarnya belum matang segi sosial dan
emosinya memerlukan waktu untuk perkembangan menuju dewasa, dan
kecerdasannya mengalami pertumbuhan. Mereka ingin berdiri sendiri,
tidak tergantung kepada orang tua atau orang dewasa lainnya, tetapi
mereka belum mampubertanggung jawab dalam bidang ekonomi dan

sosialnya. Dalam masyarakat, syarat-syarat  untuk diterima dalam

h.87

2Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 302
ZIsydarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005),
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masyarakat itu banyak diantaranya keterampilan, kepandaian, dan
pengetahuan. Karena itulah para ahli jiwa tidak mempunyai kata sepakat
tentang berapa lama panjang masa remaja tersebut. Mereka hanya sepakat
menetukan, permulaan masa remaja yaitu sebagaimana yang dikemukakan
Zakiah Dradjat sebagai berikut: “ ahli-ahli jiwa tidak mempunyai kata
sepakat tentang berapa panjang masa remaja tersebut. Mereka hanya
sepakat dalam menetukan masa remaja.

Remaja adalah mereka yang telah meningalkan masa kanak-kanak
yang penuh ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung
jawab. Masa remaja di tandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang
sebelumnya belum pernah terbayangkan yang di alami. Dalam bidang
fisik-biologis maupun psikis atau kejiwaan. Menstruasi pertama bagi kaum
wanita dan keluarnya sperma dalam mimpi basah pertama bagi kaum pria,
adalah merupakan tonggak pertama dalam kehidupan manusia yang
menunjukkan bahwa mereka sedang dalam perjalanan usia remaja yang
indah dan penuh tanda tanya.?

Menurut pendapat H. Sahilun, remaja adalah masa yang penuh
kontardiksi. Sebagian orang menagatakn masa remaja adalah masa
energik, heroik, dinamis, kritis, dan masa yang paling indah, tetapi ada
pula yang menyebutkan bahwa masa remaja sebagai masa badai dan

topan, masa rawan, dan masa nyentrik.>* Masa remaja termasuk masa yang

#27akiah Dradjat, Pembinaan Remaja, h.67

2gudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Manusia, (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), h. 128

#John W Santrock, Remaja Edisi Kesebelas, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 126
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sangat menentuykan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak
perubahan pada psikis dan fisiknya. Perubahan kejiwaan menimbulkan
kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh orang
barat sebagai periode strum und drang. Sebabnya, mereka menagalami
penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari
aturan-aturan dan norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat.*®

Pada umur ini terjadi berbagai perubahan, yang tidak mudah bagi
seorang anak untuk menghadapinya tanpa bantuan dan pengertian dari
pihak orang tua dan orang dewasa pada umumnya. Pada umur ini terjadi
perubahan-perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial, akhlaq dan
kecerdasan.?

Remaja adalah suatu tingkat umur, dimana anak-anak tidak lagi anak,
akan tetapi belum dapat di pandang dewasa. Jadi remaja adalah umur yang
menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewasa. Dengan
demikian, remaja dapat diartikan suatu masa peralihan dari anak
menjelang dewasa, yang mana usia remaja ialah antara 13 dan 21 tahun.

a. Ciri-ciri Remaja
Sesungguhnya masa remaja itu tidaklah pasti secara tegas
dimulai dan kapan pula berakhir, tergantung kepada berbagai faktor
misalnya faktor perorangan (ada yang cepat bertumbuhnyadan ada
yang lambat). Faktor sosial yang memberi kepercayaan dan

penghargaan kepada anak-anak mudahnya, sehingga mereka segera

»Aat Syafaat, Peranan pendidikan Agama Islam dalam mencegah kenakalan remaja,h.90
%7akiah Daradjat, h. 28
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diterima sebagai anggota masyarakat yang didengar pendapatnya
biasanya masyarakat desa atau masyarakat yang masih terbelakang.
Akan tetapi ada pula lingkungan yang enggan memberikan
kepercayaan kepada remajanya, sehingga mereka dipandang sebagai
anak yang harus ditolong, dinasehati, dibimbing, dan dicukupi segala
kebutuhannya. Disamping itu pula ada faktor ekonomi, dalam
masyarakat miskin atau kurang mampu, anak-anaknya segera diberi
tanggung jawab dan ikut mencari nafkah, serta keterampilan untuk
mencari nafkah itu sederhana seperti bertani, manangkap ikan,
gemabal ternak, dan pekerjaan kasar. Sedangkan dalam masyarakat
maju dan mampu, biasanya ank-anak itu tidak dibebani dengan tugas
mencari nafkah dan keterampilan yang dipelukan untuk mencari
nafkah itu juga kompleks dan peelu pengetahuan dan latihan dalam
masa yang panjang, masa remaja dan ketergantungan ekonomi itu

dipepanjang sampai mereka tamat dari universitas.*’

Dalam masa transisi ini, remaja menjalani badaidan topan
dalam kehidupan, perasaan, dan emosinya. Ketidakstabilan tersebut
nampak jelas dalam berbagi sikap, untuk itu perhatian orang tua, guru,

dan masyarakat sangat penting.?®

?’Syamsu Yusuf, dan Nani, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2018), h.121

92

“pnat Syafaat, Peranan pendidikan Agama Islam dalam mencegah kenakalan remaja, h.
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Masa remaja itu terbagi dua tingkat, yaitu pertama masa
remaja pertama, Kira-kira dari umur 13-16 tahun, dimana pertumbuhan
jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat dan kedua masa remaja
terakhir, kira-kira umur 17 sampai dengan umur 21 tahun, yang
merupakan pertumbuhan/perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi
dan sosial. Sedangkan kemantapan beragama dicapai pada umur 24

tahun.?®

b. Perilaku Remaja
Dari segi bahasa perilaku adalah “tanggapan atau rekasi individual
yang terwujud di gerak (sikap) tidak saja badan atau ucapan”.
Sedangkan perilaku menurut istilah merupakan suatu pengetahuan
yang menjelaskan mengenai perbuatan yang baik serta buruk,
mengatur akhlak manusia, serta mampu menentukan perbuatan akhir

manusia.

Pada umumnya anak-anak diatas umur 12 tahun membutuhkan
kumpulan-kumpulan  atau  organisasi-organisasi  yang  dapat
menyalurkan hasrat dan kegiatan yang meluap-luap dalam diri
mereka. la mulai meningkat remaja dan merasakan adanya

kebutuhannya untuk menjadi seorang manusia dewasa, yang dapat

“Christianan Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak: Sejak Pembuahan Sampai Kanak-
kanak Akhir, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), 302
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berdiri sendiri, menemukan sendiri nila-nilai dan membentuk cita-cita
sendiri bersama-sama dengan remaja lainnya.*
Pada masa ini gambaran tentang orang tua (ayah dan ibu), guru,
ulama atau pemimpin-pemimpin masyarakat lainnya amat besar
artinya bagi mereka. Tokoh itu mungkin dapat dijadikan “idola”,
tokoh identifikasi yang akan mereka teladani. Tokoh identifikasi itu
bisa ayah, ibu, guru atau meluas kepada tokoh-tokoh lain yang
menonjol dalam masyarakat. Identifikasi ini merupakan sebuah proses
yang cukup bermakna bagi perkembangan sosial anak. Melalui proses
identifikasi itulah seorang anak mengembangkan kepribadiannya,
yang kemudian menjadi perwatakan khas yang dimilikinya.
Menurut H. Syamun yusuf LN mengemukakan pendapat bahwa
pada masa remaja terjadi perkembangan diantaranya sebagai berikut:
1. Perkembangan fisik
Masa remja merupakan salah satu diantara dua masa rentangan
kehidupan, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.

2. Perkembangan intelektual
Ditinjau dari perkembangan intelektual, masa remaja sudah
mencapai tahap operasi formal. Remaja secara mental telah dapat
berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan

kata lain, operasi formal lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta

¥John W Santrock, Remaja Edisi Kesebelas, h. 193
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sistem sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah
daripada berpikir konkret.

Perkembangan emosi

Masa remaja merupakan puncak emosional yaitu perkembangan
emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ
seksual mempengaruhi perkembangan emosi atau perasaan dan
dorongan baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta,
rindu, dan keinginan untuk berkenalan dengan lawan jenis.
Perkembangan sosial
Pada masa ini remaja sudah mempunyai kemampuan untuk
memahami orang lain, sebagai individu yang unik, baik
menyangkut pribadi, minat nilai-nilai, maupun perasaanya.
Perkembangan moral

Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja
berprilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya tetapi
juga psiokologisnya

Perkembangan kepribadian

Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dan fisik, sikap
kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi respons,
individu yang beragam. Fase remaja saat yang paling penting bagi

perkembangan dan integritas kepribadian.  Faktor-faktor



31

pengalaman baru yang tempat terjadinya perubahan kepribadian

pada masa remaja meliputi:

a)
b)

d)

Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai dewasa
Kematangan seksual yang disertai dengan emosi-emosi yang
baru

Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk
mengarahkan diri dan mengevaluasi kembali tentang standar
(norma) tujuan cita-cita

Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual
berteman dengan pria atau wanita

Munculnya konflik sebagai dampak dari masa transisi antara

masa anak dan masa dewasa

Perkembangan kesadaran agama

Pada masa ini kemampuan berpikir abstrak memungkinkannya

dapat mentransformasikan keyakinan beragamanya, dia dapat

mengapresiasi kualitas keabstrakan Tuhan yang maha adil dan

maha kasih sayang. Selanjutnya ada enam kategori minat yang

paling penting dan paling universal dari para remaja masa Kini,

yaitu sebagai berikut:

a)

Minat rekreasi; pola rekreasi masa remaja ini dapat bersifat
individu atau dengan kelompok (pada masa kanak-kanak

kebanyakan dengan kelompok). Acara reaksi dapat berupa



b)

d)
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permainan olahraga, bersantai, menonton, membaca,
berpergian dan lain-lain

Minat pribadi dan sosial; minat pada diri sendiri merupakan
minat yang terkuat pada masa remajakarena mereka
menyadari  bahwa penilaian  teman-temanya  sangat
dipengaruhi oleh penampilan dfan benda-benda yang dimiliki.
Selain itu, remaja juga mempunyai minat sosial ingin populer
dalam kelompok, tetapi minat sosial ini sangat tergantung
kepada kesempatan yang dimiliki oleh siremaja

Minat terhadap pekerjaan, minat ini terutama terdapat pada
anak-anak SLTA. Mereka muali  bersunguh-sunguh
memikirkan masa depan. Anak laki-laki menginginkan
pekerjaan yang menarik dan menggairahkan tanpa
memperhatikan kemampuan yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Menjelang dewasa, remaja mulai menilai pekerjaan-
pekerjaan tersebut menurut kemampuannya

Minat kepada agama; remaja menganggap agama berperan
dalam kehidupan. Minat agama ini antara lain tampak denagn
memabahas amasalah agama, jadi, meskipun pada masa
remaja terdapat keraguan terhadap agama, dalam hatinya ada
minat terhadap agama. Karena itu wagner berpendapat bahwa

apa yang sering ditafsirkan orang sebagian “keraguan agama”
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itu kenyataan sebenarnya merupakan “tanya jawab agama”
pada diri remaja.

e) Minat kepada smbol status; simbol status merupakan simbol
prestise yang menunjukkan bahwa orang yang memiliki lebih
tinggi statusnya dalam kelompok. Simbol status pada masa
remaja ini dapat bersumber dari status sosial, ekonomi
keluarganya atau dari perolehan prestasi yang bergengsi di
sekolah.

Minat pada pendidikan; pada umunya remaja muda bersikap kritis
terhadap sekolah, guru-guru, terutama cara guru mengajar. Besar kecilnya
minat pada pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat mereka kepada

pekerjaan

G. Dampak Facebook Bagi Remaja
1. Dampak Negatif

Dampak negatif Facebook semakin hari semakin terasa, meski pun
para facebookers banyak yang tidak menyadari akan pengaruh negatif
facebook ini. Karena penggunaan Facebook ini dapat menyebabkan
kecanduan bagi penggunanya dan inilah yang berbahaya, namun sering
kali tidak disadari. Pengguna Facebook di dominasi oleh para remaja usia
14 samapai 24 tahun sebanyak 61,1 %. Adapun dampak nagatif
penggunaan Facebook bagi remaja adalah sebagai berikut:

1. Kurang bersosialisasi
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Meskipun sejatinya Facebook adalah alat jejaring sosial, namun
pada kenyataannya dengan Facebook banyak dari pengguna menjadi
lebih autis, kurang bergaul atau sosialisasi dalam kehidupan nyata,
mereka hanya lebih peduli pada lingkungan barunya “dunia maya”
dibanding lingkungan nyata.

Menghamburkan uang

Akses internet untuk membuka Facebook jelas berpengaruh
terhadap kondisi keuangan (terlebih kalau akses dari warnet). Dan
biaya internet di Indonesia yang cenderung masih mahal bila
dibanding negara negara. Ini sudah bisa dikategorikan sebagai
pemborosan, karena tidak produktif.

Mengganggu kesehatan

Terlalu banyak nongkrong di depan monitor tanpa melakukan
kegiatan apa pun, tidak pernah olah raga sangat beresiko bagi
kesehatan. Penyakit akan mudah datang. Telat makan dan tidur tidak
teratur. Obesitas (kegemukan), penyakit lambung (pencernaan), dan
penyakit mata adalah gangguan kesehatan yang paling mungkin
terjadi.

Menghabiskan waktu

Kadang jika sudah ketagihan Facebook maka bisa lupa waktu,
seharian di Facebook, sampai waktu shalatpun dilalaikan, waktu
belajar bagi pelajar dilalaikan, atau waktu mengerjakan tugas bagi

pegawai dilalaikan, akibatnya akan rugi diri sendiri. Bahkan ada
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beberapa facebooker yang bersatus sebagai pelajar berada di depan
Facebook nya sampai larut malam, hal ini tentu akan berdampak
negatif baginya.
Rawan penipuan

Seperti media media lainnya, Facebook juga rawan terhadap
penipuan. Apalagi bagi anak-anak yang kurang mengerti tentang
seluk beluk dunia internet. Bagi si penipu sendiri, kondisi dunia maya
yang serba anonim jelas sangat menguntungkan untuk melancar

aksinya terutama bagi kalangan kaum hawa.

2. Dampak Positif

Disamping Kerugian Facebook juga mempunyai keuntungan, Berikut

adalah keuntungan dari penggunaan Facebook:®!

1.

Menjalin silaturahmi, Islam menganjurkan kita untuk saling manjaga
tali silaturahmi antar sesama umat islam.

Tempat belajar, banyak game pembelajaran disini, seperti mencoba tes
teori dan lain sebagainya.

Refreshing, facebook bisa digunakan untuk sedikit refreshing ditengah
kepenatan anda bekerja dikantor, misalnya, seperti bermain game di
Facebook.

Bisnis, bagi sebagian orang yang bermata bisnis, Facebook

merupakan salah satu ladang bisnis yang cukup menggiurkan.

31https://elsahdiamcodi.Word press.com/2014/03/24/dampak-positif-dan-negatif-facebook-

bagi-pelajar/


https://elsahdiamcodi.wordpress.com/2014/03/24/dampak-positif-dan-negatif-facebook-bagi-pelajar/
https://elsahdiamcodi.wordpress.com/2014/03/24/dampak-positif-dan-negatif-facebook-bagi-pelajar/
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5. Tempat curhat, Facebook bisa menjadi sarana curhat, kita tinggal
menuliskan sepenggal kalimat yang menggirukan di kolom keadaan

anda.

H. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut penulis menemukan beberapa karya yang berkaitan dengan
tema penelitian, yaitu :
Hari Kristanto, 2010, Skripsi : “Facebook Sebagai Media Komunikasi
(Studi Deskriptif Kualitatif Motivasi dan Persepsi enggunaan Facebook
Sebagai Media Komunikasi Jejaring Sosial dalam pe rtemanan pada Remaja
FISIP UNS Non Reguler angkatan 2007 sampai 2008)”, Jurusan ilmu
komuniakasi, Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik , Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Skripsi ini berisikan tentang Facebook sebagai media
komunikasi di kalangan remaja Fakultas IImu sosial dan ilmu politik
Universitas Sebelas Maret angkatan 2007 sampai 2008 ternyata digunakan
secara pasif, sebagian besar remaja ternyata tidak terlalu sering untuk log in
di Facebook karena aktifikas penggunaan facebook hanya dilakukan saat
waktu luang saja.
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada objek penelitian, peneliti relevan
membahas tentang  Fcebook sebagai media komunikasi bagi remaja,
sedangkan penulis meneliti tentang Internalisasi nilai-nilai pendidikan

Agamma Islam bagi remaja,
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Persamaan : Sama-sama meneliti tentang Fcebook dalam komunikasi remaja,
sama-sama terdapat penetapan, indikator tujuan, penanggung jawab dan
kegiatan jadwal

Ratih Dwi Kusumaningtyas, 2010, Skripsi : “Peran Media Sosial
Online (Facebook) Sebagai Saluran Self Disclosure Remaja Putri di
Surabya”, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas ilmu sosial dan ilmu
politik, Universitas pembangunan Nasioanal “Veteran” Jawa Timur. Skripsi
ini berisikan tentang peran facebook yang sangat luar biasa sebagai media
saluran Self disclosure remaja putri di Surabaya, karena mampu membuat
informasi tersembunyi di kehidupan nyata (Offline) cenderung diungkapkan
pada Facebook (Online) secara terbuka oleh Facebooker. Remaja putri di
Surabaya melakukan self disclosure di Facebook untuk memenuhi kebutuhan
menjalin  hubungan pertemanan, khususnya pertemanan lama dan
mengaktualisasikan diri. Selain itu, kecenderungan terbesar Facebooker yang
terdiri atas remaja putri di Surabaya, yaitu melakukan self disclosure bersifat
negatif.
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada objek penelitian, Facebook sebagai
saluran Self Disclosure Remaja Putri, sedangkan penulis meneliti tentang
Internalisasi nilai-nilai pendidikan Agamma Islam bagi remaja.
Persamaan : Sama-sama meneliti tentang Fcebook dalam komunikasi remaja,
sama-sama terdapat penetapan, indikator tujuan, penanggung jawab dan

kegiatan jadwal
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Sakinah Sudin pada penelitiannya mejelaskan bahwa pada prinsipnya,
facebook adalah sebuah jejaring sosial yang berfungsi sebgai ruang publik.
Facebook sebagai ruang publik sudah seharusnya menjadi tempat untuk
menyanpaikan hal-hal yang bersifat publik. Facebook, sebagai media
komunikasi lainya, sudah selayaknya digunakan sebagai sarana informasi,
edukasi dan hiburan. Akan tetapi pada kenyataanya, penggunaan facebook
telah beralih fungsi. Batas antara hal privat dan publik di facebook semakin
memudar.2

Penelitian dari Taufik Dwi Wiajayanto juga berkaitan dengan
penelitian ini, hal ini karena dalam penelitiannya menggunakan jejaring sosial
sebagai objek material, dan jean Baudrillard sebagai objek formal meskipun
objek materialnya bukanlah facebook melainkan Friendstr. Hasil analisis dari
penelitiannya menyatakan bahwa  Ekstasi Komunikasi yang ada dala
Friendster terlihatantara lain dari fitur-fitur yang terdapat dala Friendster
seperti pesan, testimonial, fhoto, teman, dan lain-lain. Fitur-fitur penting yang
berperan dalam proses komunikasi frienster sangat berhubungan dengan ciri
dari Ekstasi Komunikasi yaitu menjadi berlebihan (overload) misalnya pesan
tidak terbatas jumlahnya.

Manusia kehilangan identitas (tidak menjadi dirinya sendiri),
kehilangan makna atauisi pesan tidak dapat dimaknai lebih lanjut, esensi
hilang yaitu manusia kehilangan jati diri. Maksudnya seperti dikatakan

Baudrillard yaitu Ekstasi adalah lenyapnya sebuah pesan di dalam media.

%2 Reed H Bleke dan Edwin O Haraldsen, Taksonomi Konsep Komunikasi, Papyrus.
Surabaya, 2003) h. 78



39

Orang akan hanyut dalam pesona media dan Jean Baudrillard melukiskan
sebuah kondisi komunikasi yaitu komunikasi berlangsung dalam sebuah
ajang permainan yang tanpa kendali, yang lalu terungkap ke dalam logika
kecepatan medianya sendiri sehingga menciptakan tanda, citra dan

informasi.*

% Stikomah Wibowo, Psikologi Sosial, Jakarta, Karunia Universitas Terbuka, 2008), h.98
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif (deskripti qualitative research) merupakan
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran, orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan-penjelasan yang
mengarah kepada penarikan kesimpulan®*.

Penelitian ini bersifat kualitatif induktif yaitu peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan yang muncul dari data atau dibiarkan terbuka
untuk interprestasi. Data di himpun dengan melakukan pengamatan langsung
secara seksama, yang mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail
disertai catatan-catatan yang merupakan hasil wawancara yang mendalam,
serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.

Penulis akan meneliti fenomena yang terjadi pada remaja yang
menggunakan facebook sebagai saluran keterbukaan Remaja di RT 7, RW 2,
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara
dan bagaimana dampaknya terhadap aktifitas sekolah remaja-remaja putri

yang menggunakan facebook di wilayah tersebut. Penulis menggunakan

34

Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, =~ (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h.4

40
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penelitian kualitatif karena subjek yang diteliti disini adalah remaja yang
sangat dimungkinkan dalam pengambilan datanya adalah dengan wawancara

secara mendalam.

B. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung

(sekunder)®.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertanyaan. Adapun Data yang terlibat secara langsung dalam
penelitian ini ialah sebanyak 15 orang. Data yang diperoleh dari ustad,
orang tua, dan remaja yang masih berstatus pelajar (SMP dan SMA) di
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tersusun dan sudah dijadikan dalam
bentuk dokumen-dokumen.® Data ini merupakan data yang diambil dari
tempat penelitian. Adapun sumber data sekunder disini adalah arsip-arsip,
dokumen, catatan dan laporan yang ada di Kelurahan Bingin Teluk

Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.

%|skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press), h. 252

*Drs. Subana, Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia), h.
21
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C. Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di RT 7, RW 2, Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. penelitian ini
dilaksanakan pada saat remaja-remaja yang menggunakan aplikasi Facebook.

Pada tanggal 26 April sampai 25 Mei 2021.

D. Informan Penelitian
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah remaja
yang masih berstatus pelajar pada tahun ajaran 2020 sampai 2021 yang terdiri
dari 4 remaja yang masih sekolah MTs, 4 remaja yang masih sekolah SMA

dan 8 orang tua remaja pengguna Facebook itu sendiri.

E. Instrumen Penelitian

Sebagai instrumen penelitian menggali data dengan menggunakan
teknik wawancara/interview, yaitu peneliti bertanya langsung kepada kedua
orang, mendengarkan secara langsung informasi dan keterangan yang
disampaikan. Dalam hal ini peneliti mewawancarai langsung remaja yang
sering log in facebook untuk mengekspresikan dirinya, dan orang tua yang
dijadikan sebagai sampel atau sumber informan, baik sumber data primer
maupun sekunder pada penelitian, yaitu untuk memperoleh data dan informasi
mengenai Peran Facebook sebagai saluran keterbukaan/pengungkapan diri
remaja putri di RT 7, RW 2, Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir

Kabupaten Musi Rawas Utara.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan/Observasi

2.

Pengamatan adalah suatu aktifitas mengamati terhadap suatu objek
yang dilakukan untuk memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya,
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam proses
penelitian.

Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung terhadap gejala-
gejala atau permasalahan yang hendak di teliti. Kegiatan observasi ini
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung serta mencatat
secara sistematik tentang kondisi objek penelitian®’. Berdasarkan teori
diatas maka peneliti melakukan observasi ini untuk memperoleh data
tentang Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam melalui Facebook pada
remaja sebagai keterbukaan/pengungkapan diri remaja.
Wawancara/Interview

Wawancara meupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara yang bertujuan
mendapatkan informasi.

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi dan Kketerangan yang

disampaikan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung

h. 76

*” Zuhairi, Aminudin. Tekhnik Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Universitas Terbuka. 2006),
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kepada remaja yang sering log in Facebook, pemilik wanet, orang tua
remaja yang sering log in Facebook yang dijadikan sebagai sampel atau
sumber informan baik sumber data primer maupun sekunder pada
penelitian yaitu untuk memperoleh data dan informasi mengenai
Kebiasaan log in Facebook sebagai saluran keterbukaan/pengungkapan

diri remaja putri. %

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan suatu bukti-bukti dan
keterangan dalam menyelesaikan proses penelitian. Dokumentasi adalah
kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
buku, transkrip, surat kabar, majalah, gambar, prasasti, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.

G. Teknik Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut denzim
dalam buku moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai
tekhnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori.* Adapun teknik triangulasi yang di gunakan oleh

peneliti adalah triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber

330

%8 H.B Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, UNS Press, Surakarta, 2008), h. 83
¥ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), h.
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adalah teknik pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda
dengan menggunakan teknik dalam pengumpulan data yang sama misal

menggunakan wawancara.

H. Tekhnik Analisis Data
Analisis Data disini merupakan proses pengolahan data yang sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan meliputi:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilahan hal-hal yang pokok
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Disini peneliti memilih data
yang diperoleh yang terfokus dengan tema penelitian yaitu mengenai
Facebook dan keterbukaan/pengungkapan diri. Data yang terkumpul akan
dibuat menjadi ringkas, dengan menggolongkan dan mengkategorikan data
agar menjadi lebih mudah.
2. Display data
Informasi yang diperoleh dari para subjek atau informan aka
dikumpulkan dan digabungkan secara terperinci. Disini peneliti akan
mendeskripsikan secara jelas data dari hasil wawancara yang diperoleh
dan akan dipaparkan secara terbuka sehingga terlihat seluruhnya mengenai
peran Facebook sebagai saluran keterbukaan/pengunkapan diri remaja

putri.
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3. Penarikan kesimpulan
Setelah data disajikan secara jelas, maka tahap akhir dari peneliti ini
adalah penarikan kesimpulan. Informasi yang diperoleh dari informan
akan diambil kesimpulan dimana peneliti mencari makna dari hasil

observasi dan wawancara yang diperoleh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

a.

Sejara Desa

Awalnya, Kecamatan Rawas Ilir merupakan bagian dari
Kewedanaan Rawas, Yang berada dibawah Pemerintahan Keresidenan
Palembang. Kewedanaan Rawas dimpimpin oleh seorang Wedana yang
berkedudukan di Surulangun Rawas. Kecamatan Rawas Ilir dipimpin
oleh seorang Asisten Wedana yang berkedudukan di Bingin Teluk,
dengan membawahi 2 (dua) Wilayah Pemerintah Marga, yaitu : Marga
Suka Pindah Tengah yang beribukota di Karang Dapo; Marga Suka
Pindah Ilir dengan Ibukotanya Bingin Teluk.

Pemerintahan Marga dipimpin oleh seorang Pesirah sebagai
Kepala Marga, yang berfungsi sebagai Kepala Adat dan Kepala
Pemerintahan. Setelah Keresidenan Palembang dikuasai oleh Belanda,
maka Kecamatan Rawas Ilir tunduk pada Pemerintahan Belanda dan
berada dibawah Onder Afdeling (Oafd) Rawas yang beribukota di
Surulangun Rawas (Onder Afdeling dipimpin oleh
Controleur/Kontrolir),sedangkan Oafd Rawas merupakan wilayah binaan
(Afdeling) dari Palembangsche Boven Landen dengan ibukotanya Lahat.
(Afdeling dikepalai oleh Asisten Residen) Pada saat Indonesia Merdeka,
maka struktur pemerintahan mengalami perubahan. Kewedanaan

dihilangkan. Rawas Ilir menjadi Pemerintahan Kecamatan dipimpin oleh
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seorang Camat yang langsung tunduk dibawah Pemerintahan Kabupaten
Musi Rawas. Tetapi, Pemerintahan Marga tetap dipertahankan. Sehingga,
Kecamatan Rawas llir tetap membawahi 2 (dua) Pemerintahan Marga
(Marga Suka Pindah Tengah dan Marga Suka Pindah Ilir).

Pemerintahan Marga dipimpin oleh Pesirah sebagai Kepala Marga,
membawahi beberapa Dusun. Dusun dipimpin oleh Kerio sebagai Kepala
Dusun yang membawahi Kampung. dan Kampung dipimpin oleh seorang
Kepala Kampung. Khusus Kepala Dusun yang berada di Ibu Kota Marga
disebut Pembarap. Pembarap sewaktu-waktu dapat mewakili dan
menjalankan tugas Pesirah  di dalam wilayah marga, apabila Pesirah
sedang bepergian keluar wilayah Marga atau Pesirah berhalangan. Pada
masa itu, Kecamatan Rawas Ilir membawahi : Setelah diterbitkan UU
No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, dan
UU No. 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, maka Pemerintahan
Marga dihapuskan dan Pemerintahan Dusun disebut menjadi
Pemerintahan Desa. Dalam perkembangannya, beberapa desa di
Kecamatan Rawas Ilir dimekarkan. Dan pada tahun 1984/1985 dibuka
dan ditempatkan Transmigrasi Nibung, Transmigrasi Ketapat, dan
Transmigrasi Kelingi 1V/a. Untuk mempermudah Pelayanan Publik, Pada
tahun 1986 dibentuklah Kecamatan Perwakilan Karang Dapo, dengan
wilayah kerja eks Marga Suka Pindah Tengah. Kemudian di tingkatkan
menjadi Kecamatan Pembantu, bersamaan dengan dibentuknya

Kecamatan Pembantu Nibung. Pada tahun 2001, Kecamatan Pembantu
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Karang Dapo dan Kecamatan Pembantu Nibung dijadikan Kecamatan
Definitif dan berdiri sendiri. Dengan demikian, dipisahkan dari
Kecamatan Rawas llir.
Kondisi Geografis

Kabupaten Musi Rawas Utara adalah kabupaten yang terletak
paling barat di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah
600.865,51 Ha. Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan hasil dari
pemekaran Kabupaten Musi Rawas dengan batas wilayah:
Utara : berbatasan dengan Provinsi Jambi

Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas

Timur : berbatasan dengan Musi Banyuasin

Barat : berbatasan dengan Provinsi Bengkulu.

Secara administratif terdiri dari 7 kecamatan, 7 kelurahan dan 82
desa. Sungai Rawas adalah sungai terbesar di kabupaten itu yang
membentang dari Ulu Rawas sampai ke Muara Rawas terhubung dengan
sungai panjang palembang. Diketahui, setengah dari luas keseluruhan
wilayah yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan kawasan
hutan yang terdiri dari hutan suaka alam, hutan lindung dan hutan
pengelolaan sedangkan sebagian lainnya digunakan untuk pemukiman
penduduk dan industri.

Potensi kekayaan tambang yang dimiliki kabupaten Musi Rawas
Utara adalah batubara, minyak dan gas bumi serta emas. Potensi lain

yang ada di kabupaten Musi Rawas Utara antara lain pertanian,
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perikanan, perkebunan dan agro industri. Pembentukan Kabupaten Musi
Rawas Utara yang merupakan pemekaran dari kabupaten induk Musi
Rawas.
Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Musi Rawas Utara 216.422 jiwa
dengan jumlah rata-rata penduduk per Kelurahan 1.387 jiwa. Luas
wilayah 2.256,44 Km2 dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 95,91
jiwa/km2, Kecamatan dengan tingkat kepadatan tertinggi di Kabupaten
Musi Rawas Utara adalah Kecamatan Rawas Ulu, yaitu sebesar 167,40
jiwa/lkm?, diikuti Kecamatan Rawas Ilir dengan tingkat kepadatan sebesar
148,43 jiwa/km2. Sedangkan Kecamatan Ulu Rawas merupakan
kecamatan dengan tingkat kepadatan terendah hanya 84,44 jiwa/kmz2,
Kecamatan Rupit sebagai pusat pemerintahan memiliki tingkat kepadatan
penduduk 129,96 jiwa/kmz2.® Menurut data yang ada di kantor Kelurahan
Bingin teluk tahun 2019 jumlah penduduk berjumlah 1.238 jiwa
sedangkan jum lah KK sebanyak 999 KK untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

“*Dokumen Kelurahan Bingin Teluk, diakses pada tanggal 25 Juni 2021
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Tabel 4.1.
Jumlah penduduk di Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi

Rawas Utara menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 759 Jiwa
2 Perempuan 979 Jiwa

JUMLAH 1.738 Jiwa

d. Agama dan Sarana Peribadatan

Penduduk Kelurahan Bingin Teluk mayoritas masyarakatnya menganut
agama islam 100%, adapun sarana peribadatan yang tersedia adalah 23 unit
masjid dan 38 mushola.** walaupun mayoritas penduduk beragama Islam
dan sudah tersedia masjid dan mushola sebagai sarana peribadatan yang
dapat mendukung kegiatan keagamaan, namun kegiatan keagamaan itu sepi,
sebagai contoh kegiatan pengajian ibu-ibu, bapak bapak serta muda-mudi
hanya dihadiri oleh 10 sampai 15 orang, demikian juga dengan kegiatan
TPQ dan Risma hampir tidak terlaksana karena muridnya banyak yang tidak
datang. Jika ada peringatan hari besar muslim seperti Maulid Nabi dan Isra’
Mi’raj hanya dihadiri oleh sebagian kecil masyarakat Kelurahan Bingin
Teluk. Demikian juga dengan kegiatan keagamaan lainnya, penduduk
Kelurahan Bingin teluk sedikit mengikutinya. Hal ini menunjukkan
kesadaran keagamaan mereka sangat rendah bahkan sebagian masyarakat
menilai kegiatan keagamaan itu kurang bermanfaat. Mereka terbiasa
menghabiskan waktu dengan kegiatan-kegiatan yang lain di luar keagamaan

misalnya menonton TV,mengunakan internet seperti Facebook, game online

*Dokumen Kelurahan Bingin Teluk, diakses pada tanggal 26 Juni 2021
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kumpul-kumpul depan rumah sambil mengobrol tanpa habisnya, pesta
malam, memetik gitar di pinggir jalan dan lain sebagainya. Hal ini membuat
mereka semakin jauh dari nilai-nilai agama, mereka jarang sekali berkumpul
untuk melakukan kegiatan positif dan jika berselisih pendapat tentang
agama akan membuat hubungan kekeluargaan semakin jauh bahkan

membuat permusuhan.*

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Fenomena Penggunaan Aplikasi Media Sosial di Smartphone pada
Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara.

a. Munculnya Berbagai Macam Aplikasi Media Facebook di Smartphone.
Aplikasi instant messenger (Facebook) dan media sosial
merupakan perangkat lunak (software) yang digunakan orang untuk
melakukan komunikasi dan berinteraksi. Aplikasi tersebut hanya dapat
digunakan melalui perangkat keras (hardware) seperti smartphone dan
komputer yang terhubung dengan jaringan internet. Antara aplikasi
Media Facebook memiliki beberapa perbedaan, meskipun kedua aplikasi
tersebut tujuan penggunaannya sama, yaitu untuk berkomunikasi jarak
jauh. Perbedaan diantara aplikasi tersebut hanya ada pada fiturnya saja,
Facebookan fungsinya untuk mengolah pesan singkat (secara real-
Facebooke), dan lebih praktis dibandingkan e-mail, sedangkan media

sosial adalah aplikasi yang memfasilitasi seseorang untuk membuat

*?Observasi peneliti di Kelurahan Bingin Teluki
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informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain (jejaring
sosial). Untuk dapat menjalankan aplikasi tersebut seseorang harus
melakukan registrasi terlebih dahulu untuk membuat akun pribadi.
Seseorang harus mengisi formulir atau persyaratan tertentu agar terdaftar
sebagai pengguna aplikasi tersebut. Dalam proses pengisian formulir,
seseorang dapat mengisi biodata secara sembarang, bahkan untuk
username (nama pengguna) tidak perlu sama persis dengan penggunanya.
Setelah proses pembuatan akun selesai maka pengguna akan memiliki
username dan password sebagai kunci untuk mengakses aplikasi tersebut.
Pengguna akan mendapatkan halaman khusus untuk mengkonstruksi
identitasnya di dunia virtual. Orang lain akan mengenali kita melalui
beberapa identitas virtual yang telah dibuat saat melakukan registrasi.
Terdapat informasi umum dalam identitas virtual yang meliputi, nama,
tempat tanggal lahir, pendidikan, hobi bahkan foto pribadi sebagai
penanda dirinya.

Saat ini berbagai macam aplikasi media sosial semakin
berkembang dan bertambah banyak jumlahnya. Sebagian aplikasi seperti
situs media sosial dapat dioperasikan menggunakan komputer. Aplikasi
media sosial tersebut diantaranya adalah, Facebook: BBM, Line,
WeChat, Kakao, Gtalk, YM, FB, Friendcaster, Foursquare, Twitter,
Instagram, WhatsApp, Foursquare, ChatOn, Skype dan lain sebagainya.
Setiap aplikasi memiliki keunggulan masing-masing untuk menunjang

kebutuhan komunikasi. Seseorang dapat memiliki aplikasi tersebut secara
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gratis melalui melalui toko aplikasi online situs Google Play, App Store,
Ovi Store dan Windows Store. Agar dapat digunakan aplikasi tersebut
harus dipasangkan pada smartphone dengan tipe dan sistem operasi yang
sesuai. Perangkat smartphone mampu mengoperasikan berbagai macam
aplikasi media sosial dalam satu perangkat seperti. Selain itu, perangkat
tersebut membuat berbagai aplikasi media sosial, dapat digunakan dan
aktif secara bersamaan dalam satu perangkat. Dengan demikian,
pengguna smartphone bebas menggunakan berbagai aplikasi tersebut
sesuai dengan keinginannya secara mobile.

Kemunculan berbagai macam iklan aplikasi Facebook di televisi
dan seringnya penggunaan media sosial untuk berkomunikasi, berakibat
semakin banyaknya aplikasi tersebut digunakan orang melalui
smartphone. Dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa dapat secara
bebas menggunakan aplikasi tersebut untuk berbagai keperluan. Dengan
munculnya berbagai media sosial ditanggapi beragam oleh remaja di RT
7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara. Pertanyaan wawancara terhadap remaja “ apakah dengan
adanya aplikasi-aplikasi di android seperti facebook bisa memudakan
kalian dalam hal berkomunikasi ?”’

Menurut remaja kemunculan berbagai macam aplikasi media
sosial dapat memberikan kemudahan seperti pernyataan :

Mirza remaja usia 21 tahun : Menurut saya dengan adanya
berbagai macam aplikasi dan media sosial tersebut akan bisa
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memudahkan berkomunikasi dengan teman-teman di dunia

maya (jejaring sosial)*

Munculnya berbagai aplikasi media sosial di smartphone akan
membantu aktivitas remaja dalam berkomunikasi dengan teman-teman di
dunia maya. Hal serupa juga diungkapkan oleh :

Yanti remaja usia 19 tahun: Sangat memudahkan seseorang

untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, lebih mudah juga untuk

mengerti kabar seseorang yang kita sayang, ibu, teman dan guru
kita**

Dari data hasil penelitian di atas, sebagian remaja di Bingin
Teluk memandang bahwa hadirnya berbagai aplikasi media sosial di
smartphone akan memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan
teman-teman di dunia maya. Tidak hanya dengan temannya saja, bahkan
menurut pandangan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dengan munculnya

beragam aplikasi canggih dalam Smarrtphone juga dapat membantu

komunikasi dengan orang tua dan guru.

Selanjutnya berbagai fitur-fitur yang ada dalam berbagai
aplikasi media sosial dalam smartphone dipandang oleh remaja RT 7
RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara, tidak hanya sebagai sarana yang dapat memudahkan untuk
berkomunikasi atau chating saja. Namun, fitur yang ditawarkan dari
aplikasi tersebut dipandang dapat membantu aktivitas remaja dalam

13

menjalankan usaha. Pertanyaan wawancara terhadap remaja “ aplikasi

* Bingin Teluk wawancara: Mirza, 1 Juli 2021
* Bingin Teluk wawancara: Yanti, 3 Juli 2021
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facebook selain digunakan untuk berkomunikasi apakah kalian gunakan

untuk kegiatan lain ?” tersebut seperti yang diungkapkan oleh :

Vania seorang remaja kuliahan tingkat 3 yang berusia 19 tahun:
“yaa.. memudahkanlah untuk melakukan komunikasi dalam
waktu singkat, walaupun waktunya jauh, apalagi untuk saya
yang sering menawarkan barang dagangan, jadinya sangat
membantu dengan adanya aplikasi tersebut™*

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama Atifah yang

berpandangan:

Bahwa semakin beragam aplikasi smartphone akan semakin
mempermudah dalam  berkomunikasi, khususnya dalam
menjalankan usaha bisnis: "Ada dua sisi, positif dan negatifnya.
sisi positifnya bisa buat bisnis dan komunikasi sesama
komunitas lebih lancar. Negatifnya sibuk dengan aplikasi
Facebook dan lupa dengan urusan lain. Tapi saya hanya
menggunakan beberapa saja dan belum mencoba yang lain.”%

Dari data hasil penelitian di atas terlihat bahwa RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. memandang dengan kemunculan berbagai aplikasi media sosial
dalam smartphone tidak hanya menjadi media komunikasi saja. Namun
remaja juga beranggapan bahwa munculnya berbagai aplikasi tersebut di
smartphone dapat memberikan manfaat dan membantu remaja dalam
menjalankan suatu bisnis dan usaha.

Selain itu, masih ada remaja yang khawatir akan dampak yang
Facebook akibat munculnya beragam aplikasi media sosial di

smartphone, Karena akan mengganggu urusan yang lainnya. Sehingga

** Bingin Teluk, Wawancara dengan Elmawati, 3 Juni 2021
*® Bingin Teluk wawancara dengan Budi, 4 Juni 2021
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tidak semua aplikasi smartphone digunakan remaja untuk dijadikan
media komunikasi dan media berbisnis secara online.

Meskipun dengan munculnya berbagai aplikasi media sosial di
smartphone akan mempermudah proses komunikasi Facebook, namun
ada juga remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, yang memandang dengan berbagai
macam aplikasi justru akan membuat perangkat smartphone menjadi
lambat kinerjanya. Apakah dengan berbagai aplikasi dapat membantu ?

Hal tersebut seperti pernyataan dari remaja Putri:

“Aplikasi smartphone banyak, namun jika aplikasinya terlalu

banyak dapat membuat ponsel menjadi lambat kinerjanya., tapi

dari berbagai aplikasi terebut banyak yang saya suka tpi yg sering
saya gunakan adalah facebook, karena dapat berkomunikasi bisa
lebih cepat” ¥/

Dari hasil data kedua informan di atas, terlihat bahwa alasan
remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara, memfungsikan aplikasi facebook media

sosial di smartphone adalah untuk lebih memudahkan dalam melakukan

komunikasi dengan teman dan gurunya.

Melalui aplikasi di smartphone telah menghilangkan batasan yang
ada. Seperti remaja di RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, yang dapat memungkinkan

dapat berkomunikasi dengan siapa saja yang diinginkan seperti, ketika

*'Bingin Teluk, wawancara dengan Putri, 5 Juni 2021
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berkomunikasi dengan guru menjadi lebih mudah, jika melalui aplikasi di
smartphone.

Selain itu alasan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, menggunakan
aplikasi media sosial di smartphone juga karena adanya tuntutan trend
teknolog dan gaya hidup digital. Suatu trend dan gaya hidup yang
menuntut adanya kecepatan dalam memperoleh informasi dan
berkomunikasi.

Menurut Bill Gates gaya hidup digital dicirikan dengan adanya
inovasi cepat berbagai aplikasi komputer yang disebabkan infrastruktur
bagi keterhubungan berkecepatan tinggi, sehingga melahirkan perangkat
keras dan lunak baru yang mengubah hidup manusia*®

Selain difungsikan sebagai media komunikasi, jejaring sosial, dan
trend teknologi, aplikasi media sosial di smartphone digunakan remaja
untuk membantu dalam melakukan aktivitas usaha dan bisnis. Apakah
aplikasi Facebook hanya digunakan untuk berkomunikasi? Seperti yang
diungkapkan oleh remaja bernama Dwi :

Untuk kerja dan untuk menawarkan barang, karena menggunakan
smartphone atau facebook ini akan mejadi lebih mudah*

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama Yolanda, yang
menggunakan smartphonenya untuk kegiatan berbisnis dan sebagai alat

komunikasi sesama, sebagai berikut:

*® Bingin Teluk, wawancara dengan Julia 6 Juni 2021
* Bingin Teluk, wawancara dengan Azlan 6 Juni 2021
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Sebagai sarana komunikasi dengan komunitas, karena komunitas

juga sudah menggunakan aplikasi selain itu untuk berbisnis, dan

untuk komunikasi teman yang jauh™ .

Dari kedua pernyataan remaja di atas, bahwa alasan penggunaan
aplikasi media sosial di smartphone di kalangan remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara, tidak hanya sebatas sebagai alat komunikasi dan media jejaring
sosial saja. Melalui media tersebut, seorang remaja juga dapat melakukan
hal lain seperti berbisnis atau usaha. Dalam hal ini, menawarkan barang
melalui aplikasi media sosial di smartphone menjadi lebih mudah dan
efisien. Melalui aplikasi tersebut, pesan dan informasi mengenai barang
dagangan akan cepat tersebar ke orang lain. Respon terhadap informasi
barang dagangan juga dapat segera ditanggapi oleh remaja melalui
aplikas media sosial di smartphone.

Penggunaan aplikasi media sosial pada smartphone juga
membantu remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. untuk tetap terhubung dan
berkomunikasi antar sesama komunitas. Aplikasi tersebut mempermudah
remaja dalam berbagai dan memberikan informasi tentang adanya acara
dan kegiatan yang terkait dengan komunitasnya seperti grup motivasi
cinta. Saat ini lingkungan Facebook remaja melakukan interaksi sudah
dikuasai oleh berbagai macam interface, yaitu relasi yang diperantai oleh

mesin elektronik digital, dan hubungan antara manusia dengan

smartphone untuk membantu aktivitas sehari-hari. Fenomena budaya-

*Bingin Teluk, Wawancara dengan Yolanda, 4Juni 2021
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teknologi (technoculture) pada kehidupan interaksi remaja saat ini, yang
medasari perlunya menggunakan perangkat komunikasi digital untuk
tetap saling terhubung. Selain kebutuhan komunikasi jarak jauh, berbagai
macam aplikasi media sosial di smartphone yang beredar saat ini
memiliki fasilitas dan penampilan yang lebih mudah dan nyaman
digunakan (User Friendly).

Ada perubahan estetika dalam aplikasi media sosial. Fitur
facebook saat ini memungkinkan remaja untuk mengetahui status
rekannya dengan status online atau offline. Selain itu fitur facebook di
smartphone dapat melakukan pesan suara, gambar, layanan diskusi,
bahkan video call. Interface dari aplikasi facebook memiliki tema yang
mudah dioperasikan (tidak rumit) dan interaktif. Fasilitas dari aplikasi
media sosial di smartphone juga memiliki keunggulan yang sama ketika
diakses melalui komputer.™*

Bahkan pengoperasiannya lebih praktis dikarenakan remaja dapat
mengambil foto dan membaginya di dunia maya hanya dengan beberapa
langkah. Pengoperasian aplikasi yang tidak rumit sehingga orang awam
juga dapat menggunakannya. Saat ini aplikasi juga memiliki fitur media
sosial, bergitu juga dengan media sosial yang saat ini terintegrasi dengan
layanan facebook.

. Intensitas remaja dalam Menggunakan Aplikasi Facebook dan Media

Sosial di Smartphone.

> Menurut Bell dalam Rulli (2012:22)
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Kemajuan teknologi komunikasi saat ini telah banyak membawa
perubahan masyarakat dalam berinteraksi. Teknologi komunikasi
canggih telah menciptakan dunia baru, yaitu sebuah dunia vritual yang
digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh. Dunia saat ini menjadi serba
terhubung, dan batas-batas antar wilayah menjadi hilang. Baudrillard
sebagai sosiolog postmodern melihat era masa kini (post-industrial) tidak
lagi didominasi produksi, melainkan didominasi oleh “media, model
sibernetika dan sistem pengemudian, komputer, pemrosesan informasi,
industri hiburan dan pengetahuan.

Kemunculan berbagai layanan aplikasi media sosial menjadi
faktor saling terhubungnya antar masyarakat. Keterhubungan tersebut
semakin dipermudah dengan adanya perangkat komunikasi smartphone
yang memungkinkan dapat mengakses berbagai aplikasi tersebut tanpa
bantuan komputer. Ukurannya yang kecil dan dapat digenggam membuat
perangkat tersebut dapat dibawa dan dioperasikan saja. Seseorang
menjadi bebas di mana saja dan kapan saja untuk melakukan komunikasi
melalui perangkat komunikasi tersebut. Perubahan perilaku sebagai
akibat pengguna perangkat smartphone juga dirasakan oleh sebagian
besar informan yang memanfaatkan internet untuk berkomunikasi di
dunia virtual seperti menggunakan aplikasi media sosial (Line,
Wahatsapp, WeChat, Instagram, facebook, Yahoo Messenger, twitter,

dan sebagainya).
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Pemanfaat dari layanan aplikasi media sosial di perangkat
smartphone untuk berkomunikasi sudah menjadi rutinitas, atau kegiatan
sehari-hari para remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, hal tersebut merupakan
gambaran pada masyarkat di era budaya digital.

Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. pengguna smartphone dalam
mengakses layanan aplikasi media sosial untuk berkomunikasi di dunia
virtual berintensitas tinggi maka dari itu. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh remaja yang bernama Vania yang hampir setiap
kesempatan melaungkan waktunya untuk berkomunikasi melalui aplikasi

media sosial di smartphone “ Apakah anda sering mengakses facebook ?

“Setiap hari dan setiap waktu menjelang tidur dan setelah
bangun tidur. Jika ada pesan masuk saya selalu menyempatkan
untuk membaca. Terlebih karena saya bisnis melalui online shop
jadi sering sekali saya gunakan ... Saya menggunakan layanan
operator dengan paket media sosial saja supaya lebih irit "2
Dari argumen informan di atas, dapat diketahui bahwa remaja
menggunakan RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, aplikasi media sosial di smartphone
untuk berbagai keperluan. Perangkat tersebut digunakan oleh remaja
mulai bangun tidur hingga tidur kembali. Hal tersebut disebabkan karena

remaja pengguna aplikasi media sosial di smartphone tidak ingin

melewatkan informasi dari pesan yang masuk. Sehingga setiap ada

>2 Bingin Teluk, wawancara dengan Vania 8 Juni 2021
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pemberitahuan masuk, remaja tersebut selalu menyempatkan untuk
membaca dan menanggapinya. Terlebih jika remaja menggunakan
aplikasi tersebut untuk kebutuhan online shop maka remaja harus sering
memeriksa pesan yang masuk dan menanggapinya agar pelanggan tidak
kecewa. Meskipun remaja sibuk dengan aktivitas persekolahan namun
mereka dapat menjalankan transaksi secara online, hal tersebut yang
membuat intensitas penggunaan aplikasi media sosial di smartphone
menjadi tinggi. Intensitas yang tinggi juga disebabkan karena
menggunakan paket khusus dari operator sehingga lebih hemat biaya.
Dalam hal ini, media digital sangat penting untuk membantu aktivitas
remaja sehari-hari.

Seringnya remaja berkomunikasi melalui aplikasi media sosial
di smartphone membuat seorang ustad Ramadona beranesiatap membuat
sebua grup motifasi cinta melalu aplikasi facebook, ““ apa yang membuat

ustad tertarik untuk membuat grup tersebut ?” sebagai berikut

Saya awalnya melihat begitu banyak remaja mengunakan
aplikasi-aplikasi disarrphone terutama facebook dan lain
sebagainya, oleh karna itu saya beranesiatif untuk membuat
geup yg isinya berbagi tentang ilmu agama *.

“Kapan grup motivasi cinta positif ini di buat atau mulai aktif dalam

membagikan vodeo tentang kebaikan ?”

Gerup motivasi cinta positif ini saya dirikan awal tahun 2018
mulai aktif membagikan tentang nilai-nilai agama itu
pertengahan tahun 2019 mulai berkembang thn 2020
alhamdulillah pengikutnya suda banyak

> Binggin Teluk wawancara dengan ustad ramadona, 8 juni 2021
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Dari argumen informan di atas, dapat dilihat juga bahwa
intensitas penggunaan aplikasi media sosial yang tinggi di kalangan
remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara, sehinga ustad Ramadona beranesiatif
untuk membuat sebua grup yang isinya tentang penanaman nilai-nilai
agama. disebabkan karena adanya remaja lain yang juga menggunakan
aplikasi media sosial untuk saling berkomunikasi. Keadaan seperti itu
yang membuat remaja harus selalu mengaktifkan aplikasi smartphone-
nya supaya dapat saling berinteraksi dengan sesama pengguna. Melalui
penggunaan aplikasi tersebut, remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dapat dapat
mengakses layanan media sosial dari aplikasi smartphone kapan saja.
Hal tersebut lebih praktis dibandingkan harus melalui laptop atau PC.
Dalam hal ini, media canggih seperti facebook ini menjadi syarat untuk
melakukan interaksi antar remaja khususnya pengguna aplikasi
smartphone. Intensitas tinggi dalam berkomunikasi melalui aplikasi
media sosial di smartphone juga diungkapkan oleh Ustad Ramadona
untuk berbagi atau menanamkan nilai-nilai agama islam  remaja,
“Apakah ustad juga sering mengunakan Facebook untuk berkomunikasi

dengan remaja ? “sebagai berikut:

“Setiap hari selalu saya gunakan di Facebookana saja. Aplikasi
smartphone saya selalu aktif, agar bisa berkomunikasi dengan remaja-
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remaja sehinga saya bisa mengajak remaja untuk membuat grup dan

memintak pendapat-pendapat dari mereka>*”.

Dari data informan di atas, dapat dilihat bahwa intensitas
penggunaan smartphone juga tinggi dari sanalah Utad Ramadona
mengambil kemsepatan untuk membuat grup yg isinya tentang ilmu
agama.. Hal tersebut dikarenakan karena remaja remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara, yang menggunakan aplikasi media sosial di smartphone, supaya
lebih up-to-date terhadap informasi yang terbaru dan tentang penanaman
nilai-nilai agama.

Teknologi sekarang menyuguhkan perubahan cepat. Dapat
dikatakan saat ini banyak hal baru seperti informasi yang dengan cepat
disuguhkan kepada masyarakat khususnya remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.
.Ruang dan waktu tidak menghalangi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,
memperbaharui informasi melalui aplikasi media sosial di smartphone.
Penggunaan aplikasi tersebut diberbagai aktivitas dan kesempatan, sudah
menjadi rutinitas sehari-hari remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. Faktor yang
menjadi penghambat remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. untuk

berkomunikasi di dunia virtual adalah biaya operator seluler yang mahal.

**Ramadona, Hasil Wawancara 8 Juni 2021
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Biaya dikeluarkan kadang tidak sesuai dengan apa yang ingin dicapai,
sehingga remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, sering tidak menentu mengaktifkan
aplikasi media sosialnya.

Penggunaan aplikasi media sosial melalui piranti komunikasi
smartphone, bisa menjadi "trigger" atau pemicu fenomena realitas yang
merupakan fenomena budaya baru di kalangan remaja pengguna aplikasi
smarpthone. Multitasking (kegiatan ganda dalam satu waktu) adalah
fenomena kebudayaan baru di dalam masyarakat mutakhir sebagai akibat
dari pemanfaatan teknologi digital, seperti yang terjadi pada remaja.

Masmambang pengguna aplikasi media sosial di smartphone.
Berbagai produk aplikasi media sosial di smartphone yang banyak
bermunculan saat ini ditanggapi beragam oleh remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. Pada akhirnya keberadaan aplikasi tersebut memicu remaja untuk
menggunakannya di segala aktivitas. Pada akhirnya hal tersebut
menimbulkan fenomena Penggunaan aplikasi media sosial di smartphone
pada remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara.

Fenomena yang terjadi dapat dirinci sebagai berikut:

a. Kemudahan dalam bekomunikasi dari aplikasi media sosial membuat

remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
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Kabupaten Musi Rawas Utara, pengguna smartphone banyak dan
sering menggunakannya.

b. Fitur yang menarik seperti emosikon, mengiririm gambar, pesan, suara
dan video secara user friendly menjadi alasan remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara, pengguna smartphone banyak dan sering
menggunakannya.

c. Berbagai aplikasi media sosial yang beredar, dianggap oleh remaja RT
7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara, menjadi peluang untuk melakukan bisnis online
shop.

d. Penggunaan aplikasi media sosial juga disebabkan oleh kebutuhan dan
keinginan remaja untuk update informasi terbaru dFacebookana saja
kapan saja.

e. Faktor pendorong remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dalam
penggunaan aplikasi media sosial di smartphone, dikarenakan banyak
rekan dari remaja yang sudah menggunakan aplikasi tersebut.

2. Spekulasi Realitas Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. melalui Aplikasi Media Sosial di
Smartphone.

a. Lingkungan
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Remaja yang Tervirtualisasi: Antara Komunikasi Menggunakan
Aplikasi Smartphone dan Komunikasi Langsung Perkembangan
perangkat smartphone yang diikuti dengan munculnya berbagai aplikasi
media sosial, membuat cara seseorang berkomunikasi semakin
beragam. Pemanfaatan aplikasi media sosial di smartphone juga tidak
hanya sebagai perangkat komunikasi saja, namun sudah merupakan
kebutuhan akan gaya hidup digital. Di dalam gaya hidup tersebut, arus
pertukaran informasi berlangsung secara cepat dan terus-menerus.

Kehadiran aplikasi tersebut dalam ponsel pintar, juga
memungkinkan seseorang dapat saling berkomunikasi meskipun tidak
dalam satu tempat yang sama. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
media canggih yang dapat menghubungkan antara orang yang satu
dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki perangkat komunikasi,
dapat saling terhubung dengan yang lainnya, meskipun jaraknya saling
berjauhan maupun sedang melakukan mobilitas. Terlebih bagi
pengguna aktif ponsel pintar yang dilengkapi dengan berbagai aplikasi

Media Facebook, akan mengalami pertukaran informasi yang
lebih cepat. Kemunculan aplikasi Media Facebook menyebabkan
banyak hal yang berubah. Salah satu yang berubah adalah medan
geografis atau ruang dimana seseorang berada. Terdapat dua kondisi
saat seseorang melakukan komunikasi melalui aplikasi Media Facebook
di smartphone. Kondisi yang pertama adalah ketika seseorang berada di

dalam ruang fisik yang nyata, dan kondisi yang kedua adalah ketika
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seseorang memasuki dunia virtual untuk melakukan pertukaran
informasi. Virtual adalah sebuah lingkungan yang dihuni dan milik
pihak lain. Di dalamnya berupa representasional, sebuah fiksi yang

sesuai di mana para peserta ,saling bertemu“ namun hanya secara

figuratif; semua elemen berinteraksi, tetapi tidak secara fisik.

Sedangkan realitas adalah segala kondisi, situasi atau objek-
objek yang dianggap benar-benar ada di dalam dunia kehidupan,
sebagai kebalikan dari apa yang disebut fiksi, ilusi, halusinasi dan
fantasi.

Komunikasi di dunia nyata terjadi secara langsung (face-to-face)
dan melibatkan Facebookbol, tanda, teks, ekspresi wajah, tekanan
suara, cara memandang, posisi tubuh, agama, usia, ras, dan sebagainya.
Sedangkan dalam dunia virtual (Computer Mediatied Communication)
seseorang dapat saling berinteraksi meskipun tidak dalam lokasi yang
sama, namun ekspresi, emosi seseorang tidak terwakilkan seluruhnya
karena proses komunikasi hanya melalui layar (face-to-screen).

Fenomena komunikasi dunia virtual (cyberspace) juga terjadi
pada remaja Bingin teluk yang menggunakan apalikasi facebookan
media sosial pada smartphone sebagai media komunikasi. Munculnya
aplikasi tersebut memunculkan interaksi baru di dunia virtual yang
membentuk perilaku baru remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dalam

berkomunikasi.
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Hal tersebut seperti pandangan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,
mengenai komunikasi virtual melalui aplikasi Media Facebook di
smartphone yang diungkapkan oleh remaja bernama Mirza: “apakah di
aplikasi Facebook anda mengikuti grup tentang agama ?”

Menurut saya awalnaya saya mengunakan aplikasi facebook
untuk berkomunikasi dengan teman dan melihat setatus dari
berbagai postingan atau curhatan-curhatan, setelah saya
mengikuti gerup motifasi cinta positif saya banyak belajar
tentang nilai-nilai agama.” *°

Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswi bernama Meilani
yang berpendapat bahwa dengan aplikasi smartphone seseorang dapat
berkomunikasi dan berbagi ilmu-ilmu agama melalui grup motifasi
cinta pisitif. Pendapatnya, sebagai berikut:

“Berkomunikasi melalui aplikasi smartphone dapat dilakukan sewaktu-
waktu dan dapat mendengarkan dan mengetahui nilai-nilai agama
melalui grup motifasi cinta fositif, sedangkan berkomunikasi secara
langsung harus bertemu dengan orangnya terlebih dahulu dan itu
memerlukan waktu”®

Demikian pula dengan remaja bernama Hasan yang
berpendapat bahwa komunikasi virtual melalui smartphone dapat
mempersingkat waktu karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan
saja: sesuai keinginannya tanpa harus bertatap muka: “mengirit waktu,
Apalagi saat ini banyak kegiatan sehingga dengan minimnya waktu,
masih bisa berkomunikasi lewat smartphone dan mengdengarkan
ajaran ajaran agama melalui gerup motifasi cinta psitif. Tidak harus
bertemu langsung atau harus bertatap muka jika ingin berkomunikasi
dan merencanakan sesuatu dengan seseorang. Bahkan saat ada cara
ujian atau pengajian di rumah saya masih bisa berkomunikasi tanpa

> Bingin Teluk, wawancara dengan Mirza, 10 Juni 2021
% Bingin Teluk, Wawancara dengan Meilani 10 Juni 2021
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harus menunda acara jadi dgn adanya aplikasi facebook dan grup
motifasi cinta positif ini sangat membantu saya.” >’

Dari Hasil data ketiga informan di atas, dapat dilihat bahwa
pandangan remaja terhadap komunikasi melalui aplikasi smartphone
dapat dapat dilakukan kapan saja sesuai keinginan. Seorang remaja
bebas menggunakan waktunya untuk melakukan komunikasi melalui
aplikasi smartphone, termasuk saat menjalankan aktivitas dan di saat
waktu istirahatnya dan bahkan di waktu yang mendesak mereka bida
melalui facebook mendengarkan dan belajar tentang agama. Sedangkan
berkomunikasi secara langsung (face-to-face) harus menyempatkan
waktu untuk melakukan komunikasi.

Hal tersebut seperti yang dijelaskan Marc Smith mengenai aspek
komunikasi virtual yaitu, virtual interaction via system is predominantly
asynchronous. Bahwa komunikasi melalui komputer, smartphone dan
gadget lainnya seperti konferensi sistem, chating dan e-mail dapat
dioperasikan berdasarkan waktu atau jadwal yang diinginkan.

keberadaan aplikasi media sosial dipandang remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. sebagai media komunikasi yang memungkinkan seseorang dapat
melakukan komunikasi dimana saja dan dapat belajar nilai-nilai agama
melalu facebook dan grup yang telah dibuat oleh Ustad Ramadona,
seperti yang diungkap oleh remaja bernama Satria: ““ apakah saja yang

anda dapatkan saat mengikuti grup motipasi cinta psitif ?”

>’ Bingin Teluk, wawancara dengan Mirza, 10 Juni 2021
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awalanya saya mengikuti grup hijara tpi sekarang suda diganti
dengan grup motipasi cinta positif. Saya sangat senang mengikuti gurup
ini karena dari grup itu saya dapat belajar tentang nilai-nilai gama dan
sebagai nya.*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama

Della yang berargumen bahwa komunikasi virtual melalui
aplikasi smartphone dapat mempersingkat jarak: yang mana mereka
dapat belajar dan mendengarkan cerama-cerama agama cukup dengan
membukak aplikasi facebook.Jika berkomunikasi secara langsung
waktunya lama dan banyak, tapi jika melalui facebook bisa
berkomunikasi jarak jauh dengan waktu singkat dan bisa membantu ibu
melakukan perkerjaan ruma™ .

Dari hasil data kedua informan di atas, dapat diketahui bahwa
pandangan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dalam berkomunikasi melalui
aplikasi media sosial dapat mempersingkat jarak dan dapat belajar nilai-
nilai agama secara oline. Sedangkan komunikasi secara langsung
perasaan, dan ekspresi wajah akan lebih terasa dipahami dibandingkan
melalui media komunikasi. Namun remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,
memilih berkomunikasi melalaui aplikasi smartphone dibandingkan
harus menempuh jarak yang jauh untuk melakukan komunikasi. Waktu
yang singkat karena tidak menempuh jarak jauh juga menjadi alasan
remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara, menggunakan aplikasi di smartphone

untuk melakukan komunikasi.

*® Bingin Teluk, wawancara dengan Devi 11 Juni 2021
>® Satria Bingin Teluk, wawancara dengan Satria 16 Juni 2021
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Hal yang terjadi pada remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. dapat
dilihat dari tiga aspek komunikasi vritual Marc Smith.

Pertama, virtual interaction is aspatial yang berarti bahwa jarak
tidak mempengaruhi proses komunikasi dan interaksi. Kedua CMC is
astigmatic yang berarti bahwa interaksi yang terjadi cenderung
mengabaikan stigma terhadap individu tertentu, sebab komunikasi
berdasarkan teks, suara maupun gambar tidak dapat menampilkan status
atau keadaan seseorang dibandingkan apabila bertatap muka (face-to-
face) secara langsung. Ketiga adalah, CMC is acorporeal because it is
pr Facebookarily a text -only medium. Interaksi yang terjadi melalui
jaringan komputer pada dasarnya masih di dominasi dengan teks tanpa
melibatkan seluruh anggota badan dalam berkomunikasi

Perkembangan teknologi komunikasi memberikan kemudahan
bagi siapapun yang melakukan interaksi, bahkan teknologi saat ini telah
dapat mewakili kehadiran seseorang (social precense) di dunia virtual
dalam wujud fantasi, dan citra layar. Menurut Graham, teknologi telah
memediasi segala aktivitas manusia atau yang disebut juga remediated .

Dunia virtual (cyberspace) merupakan produk fisika (fiber optik,
mikrochip dan satelit telekomunikasi), akan tetapi, dunia virtual itu
tidak ada di alam fisik, melainkan semacam ruang pikiran, yang ketika
orang “masuk” ke dalamnya, tubuh orang tersebut tidak berpindah

kemana-mana. Meskipun dalam berkomunikasi menggunakan identitas
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virtual dan melalui ruang virtual, akan tetapi komunikator dan
komunikan merupakan orang yang nyata. Mereka juga masih berada di
dalam satu dunia yang sama. Hanya saja jarak mereka dalam
berkomunikasi saling berjauhan. Media hanya menjadi perpanjangan
syaraf, sehingga membuat persepsi seseorang berubah dan pada
akhirnya telah menciptakan logika yang imajinatif, dan fantasi yang
berakibat lanskap di dunia nyata meluas menjadi tanpa batas tersebut
tidak menyerupai dunia yang nyata, bahkan melebihinya karena tidak
memiliki masa. Dunia yang tidak memerlukan jarak untuk melakukan
aktivitas dan berinteraksi dengan masyarakat di berbagai penjuru dunia.
Dalam hal ini, kata, “mengambil”, “memindahkannya”, dan “dunia
lain”, tidak mengungkapkan makna sebenarnya, melainkan hanya
bahasa metaforis untuk menggambarkan kemampuan eksploratif dan
ruang abstrak dari aplikasi smartphone. Dunia virtual juga merupakan
dunia buatan yang tidak memiliki daratan, tidak memiliki garis batas,
bebas berinteraksi dengan siapa saja, dan bebas melakukan aktivitas apa
saja.

Realitas yang dihadapi saat ini adalah realitas baru di dunia
virtual yang memungkinkan untuk melakukan interaksi secara langsung
meskipun namun tidak dalam satu wilayah geografis yang sama. Dalam
hal ini, kehadiran (presence) seseorang dalam satu ruang dan waktu
yang sama untuk melakukan komunikasi sudah berubah menjadi

kehadiran jarak jauh (tele-presence). Sehingga mempercepat proses
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sosial. Dengan proses yang cepat ini memungkinkan semakin banyak
aktivitas sosial yang dapat dilakukan di dalam ruang-waktu yang sama.
Dengan memanfaatkan berbagai macam fitur media sosial di
smartphone, remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. dapat melakukan berbagai
aktivitas di dunia virtual layaknya di dunia nyata. yang utama yang
dilakukan remaja

Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas
Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. melalui aplikasi media sosial di
smartphone-nya adalah untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Hal
tersebut seperti yang disampaikan oleh remaja yang bernama Wulan:
sebagai berikut: “apakah dengan adanya aplikasi facebook ini dan grup

yang berbagi ilmu agama bias membatu kalian bersosialisasi ?”

Untuk mengerjakan tugas, bersosialisasi, sekedar iseng, memberi
tahu kabar kepada teman.® .

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama Mirza yang
memanfaatkan aplikasi media sosial di smartphone untuk berko
munikasi jarak jauh: Untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
teman-teman Jika teman yang jauh bisa lebih mudah kita hubungi pake

smartphone”61 :

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama Meilani

‘bahwa yang memanfaatkan aplikasi Media Facebook di
smartphone untuk berkomunikasi dengan teman dan membagi
informasi: Untuk keperluan komunikasi dengan teman, share
(membagi) informasi dan browsing ”’

* Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
®! Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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Selain itu, pemanfaatan aplikasi media sosial di smartphone
digunakan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. untuk berkomunikasi dengan
komunitasnya untuk berdiskusi dan berbagi informasi tentang ke
agamaan: “ apakah kmu mengunakan Fcebook untuk berbagi tentang ke

agamaan ?”

Saya juga menggunakan aplikasi tersebut untuk memudahkan
saya berkomunikasi dengan komunitas saya , melalui grup motifasi
cinta positif yang ada di Wa dan FB. Demikian juga yang diungkapkan
oleh remaja remaja bernama Putri yang memanfaatkan aplikasi Media
Facebook di smartphone untuk berkomunikasi jarak jauh bahkan
dengan orang yang ada di luar negeri: “Saya menggunakan untuk
berkomunikasi dengan teman saya, seperti aplikasi Whatsapp dan FB
saya gunakan untuk menbagikan tetang nilai-nilai agama yang kami
dapatkan dari grup motifasi cinta fositip jadi saya bisa membagikan
ilmu agama yang saya degar keorang lain dan teman-teman saya di
facebook”®?

Dari hasil wawancara dengan informan di atas menunjukan
bahwa melalui aplikasi Media Facebook di perangkat kecil seperti
smartphone mampu membantu para remaja untuk saling berkomunikasi,
bersosialisasi. untuk sarana dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah,
memberi kabar kepada teman, membagi informasi tentang nilai-nilai
keagamaan dan digunakan sebagai media hiburan (iseng). Sebelumnya
informan tidak mengenal dan belum pernah membagikan tentang agama
setelah mengikuti gerup motifasi cinta psitif remaja dapat belajar agama
dan membagikan nye dgn orang lain. Dalam mencari teman, remaja

cukup hanya membagikan tentang agama,remaja cukup membagikan

®2 Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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apa yang dia dapat dari grup tentang agama lalu bagikan ke setatusnya
makan begitu banyak orang lain yang dapat melihat dan mendengar
tentang agama.

Realitas yang memiliki hambatan untuk melakukan interaksi
sesama komunitas, saat ini dapat diatasi dengan malakukan

,perkumpulan® di dunia virtual. Dalam Facebookulasi realitas, remaja

dapat bertukar informasi, menyusun rencana dan berbagi dalam group
virtual tersebut tanpa harus bertemu atau berkumpul secara fisik. Ruang
tersebut menjadi tempat ideal bagi komunitas tersebut untuk melakukan
interaksi.

Meskipun masing-masing anggota di dalam komunitas tersebut
sibuk dengan aktifitasnya masing-masing, namun mereka dapat saling
berinteraksi. Dalam hal ini, remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. yang sibuk
dengan aktifitas persekolahan, melalui aplikasi Media Facebook di
smartphone membantu remaja untuk tetap terhubung dengan komunitas
tersebut. Selain digunakan untuk berinteraksi dan menjadi media
pertemanan, ruang virtual tersebut digunakan oleh remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. untuk berjualan, promosi dan menjalankan bisnis yang dilakukan
melalui aplikasi Media Facebook.

Pengunaan aplikasi smartphone untuk media atau etalase

berdagang dan inforasi seperti yang dilakukan oleh remaja bernama
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Tina, sebagai berikut: “apaka kmu sering membagikan video atau

tulisan tentang agama ke teman-teman kalian ?”’
“Paling sering ya hanya untuk promosi dagangan.atau melihat
informasi jika ada teman yang menawarkan barang yang nantinya
mungkin bisa saya jual kembali. Selain itu ya, hanya untuk
berkomunikasi dengan teman dan keluarga dan mendengarkan
ceramah yg dikirimkan di grup motipasi cinta positif lalu video
atau tulisan tentang agama yg saya dapat saya bagikan kesetatus
facebook saya sehingan orang lain dapat melihatnya lumayan

banyak orang-orang yang menyukai mengomentari setatus
tentang agama tersebut™®® .

Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone sebagai
media berdagang, dan berjualan, sekaligus menjadi media interaksi
sesama komunitas cosplay, diungkapkan oleh remaja bernama Renii
sebagai berikuit: “Adakah didalm grup yg mengajarkan tentang tauhid,

akhlak, dan ilmu agama lainnya ?”’

Untuk komunikasi, bertukar pikiran, membantu bisnis Kkerja,
berjualan onlineshop,juga sebagai tempat belajar nilai-nilai agam dan
berbagi ilmu agama yg saya dapat dari grup motifasi cinta positif di
grup ini kmi juga belajar tentang tauhid, akhlah dan lain-lainnya ®*.

Dari data kedua informan di atas dapat dilihat bahwa aktivitas
remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara. di dunia virtual melalui aplikasi
Facebook dan media sosianyal tidak hanya digunakan sebagai,, tempat
“berkomunikasi saja tetapi untuk membantu dalam usah bisnis dan
berlajar nilai-nilai agama dan berbagi tentang agama. Dengan adanya

grup tersebut kegiatan belajar atau meminformasikan tentang nilai-nilai

® Bingin Teluk, wawancara dengan Sari, 17 Juni 2021
* Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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agama tidak hanya dapat dilakukan remaja di dunia nyata, melainkan
dapat dilakukan dalam realitas buatan. Seakan, remaja tersebut dapat
“belajar” dimana saja, tanpa harus berada di satu tempat (mobile).

Etalase yang Facebook remaja pengguna smartphone bukanlah
etalase fisik (berwujud nyata) melainkan etalase virtual yang dibuat
melalui fitur aplikasi di smartphone. Etalase tersebut tidak dapat
ditemukan di dunia nyata, karena etalase tersebut merupakan sebuah
etalase yang tentang nilai-nilai agama.

Dalam hal ini, meskipun etalase virtual dan proses transaksi
virtualnamun cerama dan nilai-nilai agama ini bisa dilihat dan
dipelajaro oleh orang lain yang didapatkan berwujud nyata. Remaja
tersebut dapat menjalankan berbagi ilmu agama dan mempelajarinya
meskipun sibuk dengan berbagai aktivitas. Mereka juga langsung dapat
merespon jika ada yang bertanya dan mengomentari setatusnya. Dengan
menggunakan aplikasi media sosial dari smartphone remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. dapat melakukan kegiatan berinteraksi, berdagang, mengikuti
komunitas dengan siapaun yang sudah dikenalnya maupun belum
dikenalnya, tanpa harsus saling bertemu. Berbagai kegiatan tersebut
sering dilakukan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. dikarenakan saat
ini sudah banyak yang menggunakan aplikasi Media Facebook di

smartphone. Selain itu, menurut remaja, bahwa interaksi saat ini tidak
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harus melalui perjumpaan atau pertemuan, tetapi dapat dilakukan
melalui aplikasi Media Facebook di smartphone. Bahkan smartphone
juga dapat menjaga hubungan sosial (silaturahmi) meskipun remaja
tersebut jarang untuk saling bertemu.

Interaksisosial dengan menggunakan aplikasi Media Facebook
dapat menggantikan interaksi sosial secara langsung tanpa harus
melakukan perjumpaan sosial seperti yang diungkapkan oleh remaja
bernama Rika, sebagai berikut:

Menurut saya itu berinteraksi tidak harus secara langsung,
tapi bisa juga melalui aplikasi tersebut®® .

Dengan menggunakan aplikasi Media Facebook juga dapat
menjaga hubungan sosial dalam hal ini melakukan silaturahmi tanpa
harus melakukan perjumpaan sosial karena dapat menggunakan fitur
videocall menyebabkan perjumpaan sacara fisik dapat ditukar dengan
perjumpaan melalui representasi dirinya yang muncul di layar
smartphone.

Hal tersebut, seperti yang diungkapkan oleh remaja bernama
Putri, sebagai berikut:

“ya.. menurut saya dengan aplikasi smartphone bisa menjalin

silaturahmi karena dengan apkikasi smartphone seperti WA dan

dengan WeChat kita bisa berkomunikasi secara langsung
menggunakan aplikasi videocall” ®.

Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone untuk

menyampaikan informasi ke teman, sekaligus sebagai tempat untuk

® Bingin Teluk, wawancara dengan fandu, 18 Juni 2021
* Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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memberitahukan informasi kondisi pribadi, seperti yang diungkapkan
oleh remaja bernama Mei lani, apakah dengan melalui facebook dapat

membantu dalam berkomunikasi ? sebagai berikut:

“Ya, kadang kala, misalnya disaat saya melihat teman lagi
“galau” dia sering update status. saya, sering memberikan dan
membagikan nasehat dan cerama tentang ke agamaan yang saya dapat
dari grup motipasi cinta fositip ayang isinya tentang nasehat dan nilai-
nilai agam memberikan semangat teman-teman, dan sering
memberitahukan teman-teman jika ada vido dan tulisa kegaman yang
dibagikan oleh ustad Ramadona®”.

Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone untuk
menyampaikan informasi ke teman juga diungkapkan oleh remaja
bernama Putri, apaka kamu sering membagikan tentang ke agamaan ke

teman-teman kalian ? sebagai berikut:

ya, saya sering menyampaikan informasi tentang kegaman yang
saya dapat kepada teman saya tapi tidak semua teman saya .

Ukuran smartphone yang kecil dan portable, sehingga seseorang
dapat dengan mudah memberikan informasi up-to-dat kepada siapa saja
dan dimana saja. Meskipun demikian, konsumen informasi tesebut
hanyalah dalam lingkup pertemanannya saja . Beberapa informasi juga
tidak begitu dibutuhkan oleh seseorang yang lainnya, misalnya
informasi pribadi seperti narsis, curhat (curahan hati), dan masalah
pribadi. Pada akhirnya informasi-informasi tersebut “bertebaran” dalam
realitas, sehingga tidak diketahui tujuan dari pembuatan dan kebenaran

dari isi informasinya. Namun beberapa informasi yang diproduksi, juga

*” Bingin Teluk wawancara dengan Mirza, 17 juli 2021
68 Bingin Teluk wawancara dengan Putri, 17 juli 2021
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ada yang dijadikan rujukan untuk melakukan suatu tindakan, misalnya
informasi tentang kegiatan persekolahan dan lain sebagainya.

Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone tidak
hanya sebagai media untuk mendistribusikan informasi tentang kegiatan
persekolahan atau even tertentu saja. Melainkan dapat dijadikan remaja
RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara. sebagai sarana untuk menyempaikan dan
mendengarkan ceramag tentang keagaman.

Hal tersebut seperti yang diungkapkan remaja bernama Reni,
sebagai berikut: “Bagaimana kalian menerapkan ilmu yg Kkalian
dapatkan dari grup ini ?”

“Saya sering, medengarkan cerahma tentang agamah digrup motivasi
cinta positif disana banya ilmu yang saya dapat bukan hanya tentang
puasa sholat sedekah saja disana ustad juga membagikan tentang batas
laki-laki dan perempuan, larangan berpacaran dampak dari pacan itu
sendiri terutama bagi perempuan. apalagi berita dan ilmu penting

seperti ini membuat saya tertarik untuk mebagikan di setatus Facebook

saya agar orang dapat melihatnya juga bukan hanya itu 6sgaya juga

perlahan-lahan menerapkan dalm kehidupan sehari-hari saya™> .
Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone untuk tetap
mengetahui informasi kegiatan dalam komunitas, dapat mempelajari

nilai-nilai agam dan dapat berbagi cerama agama terhadap orang lain,

hal ini juga dilakukan oleh remaja bernama Budi, sebagai berikut:

Seperti memberikan informasi masi tentang cerama terbaru,
periklanan, informasi pengajian dan informasi tentang komunitas yang

* Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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saya ikuti. Saya juga sering sharing membagikan video cerama melalui
wa dan Facebook .

Dari data kedua informan di atas dapat dilihat bahwa remaja
Bingin Teluk menyampaikan informasi tidak hanya menggunakan teks
saja, melainkan dapat menggunakan gambar dan video. Dengan
memanfaat dari aplikasi Media Facebook di smartphone, seseorang
dapat dengan bebas menggunggah gambar atau fotonya ke “dalam”
dunia virtual supaya proses komunikasi lebih efektif. Seseorang tidak
perlu lagi melihat benda tersebut secara langsung, karena gambar
tersebut sudah mewakilkan benda yang aslinya. Dalam hal ini, gambar
dan foto yang ada di dunia virtual merupakan wujud representasi dari
benda aslinya. Sehingga remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. hanya perlu
memantau tanggapan yang masuk melalui smartphone-nya, tanpa harus
selalu membawa objek atau benda tersebut untuk ditunjukan kepada
rekannya.

Tipe interaksi yang digunakan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. di
dunia virtual melalui aplikasi media sosial sebagai berikut:

a.  One-t-one messaging digunakan remaja untuk pesan bersifat
pribadi dan dalam menjalankan online shop transaksi hanya
dilakukan pada satu orang saja. Dalam tipe ini, memungkinkan

proses komunikasi dapat dioperasikan sesuai jadwal yang

7 Bingin Teluk, wawancara dengan Sari, 17 Juni 2021



84

diinginkan dan tidak diketahui oleh pihak lain. One-to-many
messaging yaitu ketika pengguna menerbitkan iklan dagangannya
dengan berbagai pengguna di group; Facebook line, pesan pribadi
dan broadcast di dunia virtual. Sedangkan bagi remaja yang
lainnya digunakan untuk menyampaikan informasi, memberikan
pengumuman kegiatan dan berita juga digunakan untuk berbagi
ilmu agama.
Distributed databases yaitu remaja yang menjalankan bisnis
online shop dapat menampilkan produknya di dunia virtual dan
membuat sebuah chat room dengan media sosial atau
FACEBOOK. Dengan demikian, berbagai orang bisa tawar-
menawar barang di dalamnya. Sedangkan bagi remaja yang lain
digunakan untuk merencanakan sesuatu, berdiskusi, atau
berinteraksi dengan sesama komunitas.
Real-tFacebooke coomunication yaitu ketika remaja yang
menjalankan bisnis online shop, secara langsung dapat bertransaksi
dengan pelangganya dengan cara chatting sehingga memungkinkan
kesepakatan dapat cepat dibuat. Sedangkan bagi remaja yang
lainnya digunakan untuk mengobrol, sebagai sarana hiburan dan
iseng dengan rekannya yang terjadi secara langsung (live). Obrolan
melalui Media Facebook dapat berwujud pesan suara, tulisan,

gambar bahkan video call.
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d. Real-tFacebooke remote computer utilization tidak digunakan
remaja pengguna smartphone di RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. Tipe
interaksi ini khusus digunakan dalam komputer server untuk
mengendalikan komputer client.

e. Remote information retrieval digunakan remaja yang menjalankan
bisnis online shop untuk mencari informasi dan refrensi harga
barang terbaru. Sedangkan untuk remaja yang lainnya digunakan
untuk browsing berbagi video centang agama dan berdiskusikan
apa yg mereka ketahui tentang ilmu agama yang mereka dapatkan
dari grup potifasi cinta positif. Dunia virtual memiliki "pesonanya”
sendiri bagi remaja yang ‘“mengunjunginya’.

f. Remaja bebas berinteraksi dengan siapa saja, bebas membicarakan
apa saja dan bebas menginformasikan apa saja. Meskipun mereka
sedang mengerjakan aktivitas yang lain di dunia nyata, namun
remaja masih dapat berinteraksi dengan yang lainnya melalui dunia
virtual. Interaksi sosial yang sebelumnya membutuhkan ruang
nyata, dengan hadirnya ruang virtual remaja bisa berkomunikasi
melalui aplikasi dari smartphone-nya, tanpa harus saling bertemu
satu persatu di suatu tempat.

Remaja juga dapat memanfaatkan ruang tersebut sebagai tempat
berkumpul sesama komunitas dan juga sebagai etalase virtual. Selain itu,

dalam ruang buatan tersebut, remaja juga dapat mencari pertemanan baru,
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dan berinteraksi dengannya, meskipun antar wilayah dan negara. Dalam
sFacebookulasi realitas, kegiatan berkomunikasi antar budaya dan negara
dapat dilakukan dalam satu waktu tanpa harus menempuh jarak jauh.
Karena dalam prosesnya diwakilkan oleh Facebook dan tanda di ruang
diskusi sehingga hal tersebut memicu terjadinya fenomena hiperealitas
(melebihi kenyataan), karena realitas telah “dibengkakan”. Komunikasi
melalui aplikasi Media Facebook juga merupakan fenomena komunikasi
hipereal karena seseorang dapat berkomunikasi di mana saja, kapan saja
dan selalui siap untuk membalas pesan yang diterFacebooka. Sarana
komunikasi melalui aplikasi smarpthone akan memunculkan apa yang
diistilahkan oleh Baudrillard.

Dalam konteks ruang, Facebookula adalah tempat yang
memungkinkan seseorang menjelajahi berbagai fragmen realitas, baik
nyata maupun semu; mereproduksi, merekayasa dan segala sesuatu sampai
batasannya yang terjauh. Menurut tokoh postmodern tersebut, sebelum
terjadi karena adanya fenomena meleburnya realitas dan tanda. Tanda
dalam hal ini adalah pesan teks, suara dan gambar yang digunakan untuk
mengungkap realitas. Sedangkan realitas antara komunikator dan
komunikan, kemungkinanan memiliki perbedaan yang tidak terungkap
dalam pesan tersebut, dalam hal ini adalah ekspresi dirinya. Fitur emoticon
dan stiker berupa gambar ekspresi manusia yang dijadikan oleh seseorang
sebagai model untuk mewakilkan ekspresi dirinya di dunia virtual. Dialog

melalui pesan yang disampaikan melalui aplikasi Media Facebook di
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smartphone akan memunculkan realitas baru yang tercipta dari kedua
logika Facebookulasi antara komunikator dan komunikan yang keduanya
sebenarnya sedang berada dalam suatu “wilayah” yang diistilahkan
Baudrillard sebagai dunia virtual (cyberspace). Dengan logika mulai, dapat
dilihat bahwa sFacebookulasi realitas melalui aplikasi smartphone telah
mempengaruhi banyak kehidupan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. Meskipun kualitas membuat asumsi seseorang tidak pernah sampai
pada kebenaran karena antara realitas, representasi, atau kebohongan tidak
bisa dibedakan lagi. Mekanisme realitas yang terjadi pada remaja di RT 7
RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara. diawali dengan berkomunikasi menggunakan aplikasi Media
Facebook di smartphone. Realitas buatan tersebut pada dasarnya adalah
untuk menciptakan ilusi keterlibatan dalam sebuah lingkungan yang seolah
dapat dirasakan sebagai tempat yang sebenarnya.

Hal tersebut dikarenakan teks, gambar, suara dan video yang
ditampilkan pada layar namun berpengaruh pada kehidupan remaja di
dunia nyata. Dengan aplikasi Media Facebook pada perangkat smartphone,
membuat hampir semua hal yang dapat dilakukan di dunia nyata dapat
dilakukan melalui aktivitas dunia virtual. Remaja hanya merubah
perspektif mereka tentang realitas. Realitas bukan hanya sesuatu yang

dapat teman menjadi bertambah dan bisa kenal teman baru yang ternyata
itu ada di sekitar atau dekat dengan daerah saya’ .

Dari data informan di atas terlihat bahwa manfaat dari adanya

aplikasi Media Facebook di smartphone telah mempermudah remaja RT 7

"' Bingin Teluk, wawancara dengan Lentri, 17 Juni 2021
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RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara. dalam berkomunikasi dan memudahkan remaja dalam
menjalin pertemanan, sehingga bertambah banyak orang yang dikenal.
Portabilitas dari smartphone, membuat remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.
semakin mempermudah remaja melakukan hal tersebut di Facebookana
saja dan kapan saja. Manfaat dari berbagai aplikasi Media Facebook di
smartphone bagi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. selain untuk media komunikasi,
media pertemanan, silaturahmi, menyampaikan informasi, mencari
informasi juga digunakan untuk berbagi ilmu agama. Manfaat yang
didapatkan dari penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone
dalam menjalin pertemanan dan membagikan nilai-nilai agama yang
disampai oleh orang tua remaja bernama Tika sebagai berikut: “adakah

perubahan anak ibu dapatkan ketika mengikuti grup facebook ?”

Setelah anak saya memiliki Facebook di smatphone dan mengikuti
komunitas dan grup motivasi hijrah Alhamdulillah suda banyak perubahan
yang dulunya mals belajar main hp terus sekarang dia mulai membatu saya
mengerjakan perkerjaan, yang dulunya ngak sholat sekarang alhamdulillah
suda megerjakan sholat.”,

Hal serupa juga disampaikan oleh orang tua dari remaja yang
bernama Tika sebagai berikut: “Bagai mana ibadah anak ibu setelah

mengikuti grup motifasi cinta fositif ?”

72 Bingin Teluk wawancara 17 Juni 2021
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Merasa bangga terhadap anaknya karena ikut dalam hal kebaikan di
apliksa facebook dan grup yang mampu mengajarkan nilai-nilai
agama pastinya menambah pertemanan juga bagi anak saya, yang
manakan kita tau jaman sekarang begitu bnayak remaja yang kurang
paham soal agama sehinga melakukan hal-hal yang tidak di
inginkan.”®

Manfaat dari penggunaan aplikasi Media Facebook dan mengikuti
grup motifasi cinta psitif di smartphone dalam berkomunikasi dan media
pertemanan juga dirasakan oleh remaja bernama Budi sebagai berikut:

“Perubahan apa kalian dapatkan ketika mengikuti grup facebook ini ?”

Manfaatnya saya mengikuti grup motivasi cinta fositp ini yang
dulunya saya sibuk dengan bermain game jalan-jalan sama teman sehinga
melupakan sholat belajar, tpi sekarang alhamdulilllah saya suda belajar
mengaji dengan teman-tenman dan mengerjakan sholat™.

Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone telah
menimbulkan dampak pada kehidupan nyata remaja RT 7 RW 2
Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas
Utara. . Manfaat yang pertama adalah remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara.
menjadi bertambah relasi pertemanannya. Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara. juga
mudah mengetahui informasi terbaru mau itu tentang berita ataupun
tentang keagamaan sesinga yang awalnya remaja mengunakan facebook
hinga lupa dengan ibadah dan lain-lain sejak mengikuti grup tersebut
remaja mulai beribada dan melakukan hal baik lainnya. Selain itu

penggunaan aplikasi Media Facebook untuk bisnis onlineshop dan juga

7 Bingin Teluk wawancara 17 Juni 2021
7 Bingin Teluk wawancara 17 Juni 2021
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untuk berbagi tentang keagaamaan juga memberikan kemudahan bagi
Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara. dalam mendapatkan keuntungan. Hal
tersebut dikarenakan proses transaksi dan promosi di dunia virtual dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui aplikasi smartphone.
Dampak Negatif

Penggunaan Aplikasi Media Facebook di Smartphone. Dampak
yang timbul akibat penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone
tidak hanya memberikan manfaat bagi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, namun
juga dampak negatif karena menimbulkan beberapa masalah di realitas
kehidupan mereka. Masalah tersebut berawal dari belum semua
masyarakat khusunya remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, memiliki akses
terhadap aplikasi di smartphone tersebut. Kebaradaan aplikasi tersebut
hanya dapat dinikmati oleh remaja yang memiliki smartphone. Sehingga
fenomena yang terjadi adalah terhubung (connected/online) bagi yang
memiliki perangkat dan tidak terhubung (disconn ected/offline).

Dalam hal ini remaja mungkin sangat intensif berhubungan dengan
orang jauh di lain benua dan bahkan belum pernah ia kenal sama sekali,
tapi sekaligus terputus dengan orang-orang tidak memiliki akses terhadap
layanan aplikasi tersebut. Keterputusan ini dalam hal mendapatkan

informasi, remaja yang memiliki perangkat tersebut lebih cepat
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mendapatkan informasi dari rekannya di bandingkan yang tidak
menggunakan.

Munculnya masalah seperti ketidak terhubungan karena belum
semua orang mengikuti grup motivasi cinta di Facebook di smartphone
untuk berkomunikasi di dunia virtual seperti yang diungkapkan oleh
remaja bernama Tika, sebagai berikut:

“Tidak semua, paling akhirnya cuman lewat wa atau telpon saja.
Semisal ada informasi tentng kegiatan. Jika tidak biasanya saya
promosikan lewat FB, karena di FB lebih banyak pertemananya” .

Hal serupa juga diungkapkan oleh remaja bernama Budi yang
menjumpai masalah di era keterhubungan ini:

Demikian juga seperti yang diungkapkan oleh remaja bernama

Dwi, sebagai berikut: karena tidak semuanya punya smartphone, ya

jika mau berkomunikasi mungkin kita dapat mengunjungi rumahnya

atau tempat yang biasa teman saya datangi °.

Dari hasil data ketiga informan di atas, bahwa penggunaan aplikasi
smartphone belum dirasakan manfaatnya bagi remaja dan masyarakat yang
lainnya. Remaja pengguna smartphone tidak dapat berinteraksi secara
cepat dengan orang yang tidak memiliki perangkat tersebut. Dalam hal ini
memunculkan masalah digital divide (kesenjangan digital) di kalangan
remaja karena tidak semua orang memiliki akses terhadap layanan aplikasi
tersebut. Sehingga memunculkan ketidaksetaraan dalam hal mengakses

informasi lebih cepat. Namun, masalah tersebut dapat diatasi oleh remaja,

dengan cara berkomunikasi secara konvensional sms maupun telpon dan

7 Bingin Teluk wawancara 18 Juni 2021
’® Bingin Teluk wawancara 18 Juni 2021
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melakukan kontak secara langsung. Tetapi arus informasi tidak secepat
bagi yang memiliki perangkat smartphone dikarenakan masalah biaya,
kemudahan dan jika melakukan kontak langsung akan membutuhkan
waktu lebih lama. Keterhubungan di dunia virtual di saat menggunakan
aplikasi smartphone juga berdampak pada hubungan sosial di dunia nyata.
Dalam hal ini, remaja pengguna aplikasi media sosial di smartphone dapat
terhubung dengan seseorang yang lainnya di dunia virtual, namun mereka
terputus dengan rekannya di dunia nyata. Keadaan seorang yang jauh
seolah menjadi dekat di dunia virtual dan sebaliknya. Kondisi tersebut
sering di keluhkan dan mendapat teguran dengan teman disekitarnya, jika
remaja pengguna smartphone terlalu asyik bermain dengan perangkatnya.
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh remaja bernama Choirul,

sebagai berikut:

“Iya, meskipun tidak sering, tapi pernah ada yang mengeluh ketika
saya asyik menggunakan smartphone. Saat itu sedang rapat kegiatan
sekolah kemudian ada pesan masuk, dan saya asyik menanggapi pesan
yang masuk hingga ditegur teman saya” '’

Hal serupa juga diungkapkan remaja bernama Putri, yang sering
dikeluhkan oleh temannya jika terlalu asyik bermain smarpthone:
Kadang-kadang mereka suka mengeluh jika saya terlalu asyik
menggunakan smartphone” 8

Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswi bernama Dwi, sebagai
berik%:lya.. kadang teman-teman saya sering mengeluh jika saya terlalu
asyik™ .

Masalah lain yang muncul dari penggunaan aplikasi Media

Facebook adalah ketika menjadi addict atau “candu” . Seseorang menjadi

”7 Bingin Teluk, wawancara dengan Choirul, 19 Juni 2021
’® Bingin Teluk, wawancara dengan Putri, 19 Juni 2021
7 Bingin Teluk, wawancara dengan Dewi, 19 Juni 2021
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bergantung terhadap penggunaan aplikasi tersebut. Hampir di setiap
kesempatan pengguna aplikasi  smartphone selalu memantau
perangkatnya untuk mengetahui informasi yang masuk. Masalah akan
muncul ketika smartphone tidak terkoneksi dengan internet, layanan
Media Facebook. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh remaja

bernama Mirza sebagai berikut:

Terkadang sering terjadi lost communication, sehingga saya
kadang khawatir dengan apa yang terjadi dengan teman saya, karena saya
jarang online.

Masalah yang sama juga terjadi pada remaja bernama Satria, jika
layanan aplikasi smartphone-nya tidak terkoneksi: Akan “kudet” (kurang

update) terhadap apa yang ada disekitar kita, contohnya informasi tugas

sekolah dari guru .

Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswi bernama Meilani,
sebagai berikut:akan terjadi masalah, karena ada sesuatu yang hilang..
karena sudah kebiasan berkomunikasi dengan aplikasi smartphone”

Masalah juga akan muncul, ketika perangkat smartphone-nya tidak
terkoneksi dengan layanan aplikasi Media Facebook. Terlebih jika
perangkat tersebut sudah digunakan remaja untuk melakukan bisnis
online.

Dari pernyataan informan di atas, bahwa remaja Desa
Masmambang akan mendapatkan masalah jika selama beberapa waktu
layanan aplikasi Media Facebook di smartphone-nya tidak terkoneksi

(online).

% Bingin Teluk wawancara 19 Juni 2021
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Penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone justru dapat
mengasingkan (alienasi) remaja dengan dirinya atau kemanusiaannya.
Dalam hal ini, seperti saat aplikasi Media Facebook tidak dalam
keadaan terhubung (disconnect/offline) menFacebookbulkan umpatan
dan kekecewaan. Saat jaringan selulernya melambat dan remaja tidak
dapat meniruok pesan di aplikasi Facebook, maupun media sosial,
remaja di RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir
Kabupaten Musi Rawas Utara, akan mendapatkan masalah dan merasa
gelisah. Remaja pengguna aplikasi di smartphone juga menjadi out-of-
date atau tertinggal informasi penting dari rekannya.Seakan-akan
dengan tidak “hadirnya” remaja di dunia akan membuat terasing dengan
dirinya sendirian di dunia nyata. Dampak ketidak hubungan
(disconnect/offline) bagi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, yang yang sudah
mengandalkan aplikasi di perangkatnya sebagai etalase untuk berjualan
adalah remaja menjadi kesulitan untuk menawarkan barang dan
menanggapi permintaan pelanggan.

Karena “mesin” Media Facebook di smartphone tidak hanya
sebagai etalase virtual na mun menjadi mesin reklame yang bekerja
secara otomatis menarik minat pelangganya. Hal tersebut menandakan
bahawa dunia virtual sudah banyak mempengaruhi dan menjadi bagian
kehidupan bagi remaja, sehingga antara yang virtual dan nyata (real)

menyatu dan menjadi susah untuk dibedakan.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melihat berbagai data yang disebutkan dalam sub-bab sebelumnya,

serta berbagai temuan-temuan yang ada dalam hasil penelitian, peneliti

menyimpulkan bahwa realitas di kalangan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan

Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, melalui

aplikasi Media Facebook di smartphone dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Munculnya aplikasi Media Facebook di smartphone memudahkan

2.

remaja dalam berkomunikasi dengan teman, keluarga dan akan
menjadi peluang untuk bisnis. Sedangkan pengertian Facebook itu
sendiri adalah salah satu Online Social Networking atau situs jejaring
sosial yang diciptakan untuk memberikan fasilitas teknologi dengan
maksud pengguna dapat bersosialisasi atau berinteraksi dalam dunia
maya.?’ Adanya aplikasi tersebut juga membuat proses komunikasi
remaja menjadi menarik karena memiliki berbagai fitur canggih
seperti tersedianya berbagai macam emoticon. Namun, tidak semua
fasilitas dan fitur dari berbagai aplikasi tersebut dapat dinikmati
remaja karena kemampuan hardware smartphone yang tidak dapat
menjalankan secara optimal untuk menjalankan software aplikasi
terbaru.

Intensitas penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone pada

kalangan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan

81 Andi dan Marcus, Gaul Berteman Lewat Facebook, (Yogyakarta: C.V Andi Offiset, 2009),

h. 238
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Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, sangat tinggi. Remaja RT 7
RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara, setiap waktu selalu mengaktifkan koneksinya
terhadap layanan aplikasi Media Facebook di smartphone. Karena hal
tersebut didukung kebutuhan remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, untuk
memperoleh informasi lebih cepat dan mudah, sekaligus untuk
keperluan bisnis onlineshop.

Faktor yang menghambat komunikasi virtual melalui aplikasi
smartphone tersebut adalah biaya yang dikeluarkan tidak sebanding
dengan keuntungan yang didapat, menjadikan tidak semua smartphone
remaja dalam keadaan online. Namun remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,

dapat memanfaatkan wifi.

4. Komunikasi remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, di dalam dunia virtual
melalui aplikasi Media Facebook di smartphone lebih mudah, praktis,
mempersingkat jarak tempuh, mempersingkat waktu, dapat dilakukan
sewaktu-waktu, namun  komunikasi  virtual sedikit dalam

menampilkan ekspresi seseorang dibandingkan bertatap muka.

5. Aktivitas remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan

Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, pengguna aplikasi

FACEBOOK dan media sosial di dunia virtual untuk berkomunikasi,
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bersilaturahmi, media pertemanan, mencari pertemanan, mencari
informasi, merencanakan kegiatan, menyampaikan informasi, mencari
hiburan, tempat promosi, berinteraksi sesama komunitas dan sebagai
onlineshop.

6. Dampak positif yang muncul pada remaja RT 7 RW 2 Kelurahan
Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara,
dari penggunaan aplikasi Media Facebook di smartphone yaitu,
mudah dalam berkomunikasi, bertambahnya teman, dan remaja RT 7
RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara, mendapatkan keuntungan dari bisnis onlineshop
dengan mudah. Dampak negatifnya yaitu, ketergantungan terhadap
teknologi, tidak up-to-date terhadap informasi, (alienasi) keterasingan
diri, dan bisnis onlineshop tidak dapat beroperasi ketika perangkat
smartphone dalam keadaan offline.

Interaksi Setelah Adanya Facebook

Komunikasi dan interaksi sosial dapat terjadi dalam dua cara yaitu
melalui cara langsung maupun tidak langsung atau dengan melibatkan
media. Di era informasi Teknologi sekarang ini, kebutuhan berinteraksi
serta berkomunikasi juga sangat dibutuhkan, namun jarak serta kesibukan
dari tiap-tiap individu sangat beragam sehingga sangat sulit untuk tetap
melakukan interaksi apalagi jika individu tersebut ingin berinteraksi
dengan individu lain yang berada jauh dari tempatnya. Oleh karena itu,

orang-orang saat ini lebih menyukai berinteraksi lewat media, apalagi saat
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ini disetiap lapisan manyarakat telah mengenal Facebook yang dapat
membantu para penggunanya berinteraksi dengan siapapun dan darimana
pun tanpa kenal batas.

Facebook dapat dikatakan mampu memfasilitasi segala bentuk
kebutuhan para penggunanya mulai dari menemukan teman baru, bermain
game, berbincang dan berdiskusi, berkirim pesan bahkan hingga
berdagangpun dapat dilakukan di Facebook. Melalui Facebook para
penggunanya dapat menambahkan teman-teman baru dalam beberapa
menit saja.

Setelah adanya Facebook interaksi dikalangan remajapun kini bukan
hanya sekedar interaksi yang terjadi hanya sebatas bertegur sapa bertemu
dan berbincang karena melalui Facebook hubungan yang telah terjadi
dapat menjadi lebih akrab bahkan lebih menyenangkan karena selain untuk
lebih mengetahui informasi tentang teman Facebook juga dapat menjadi
sarana untuk saling berbagi berbagai macam informasi seperti minat
bersama, maupun informasi-informasi yang sedang banyak tren.

Selain menemukan teman lama dan teman baru Facebook juga
mampu membuat hubungan yang sudah terjalin di dunia nyata menjadi
semakin erat, melalui Facebook para remaja dapat saling mengakrabkan
diri baik itu melalui chating, komentar foto-foto lucu ataupun komentar-
komentar status yang di update oleh remaja lain yang termasuk di dalam
jaringan pertemanannya di Facebook. Tak jarang para remaja saling

mengejek dengan memberikan komentar-komentar yang lucu pada status
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ataupun foto-foto yang di upload di Facebook meskipun tujuannya
mengejek namun hal tersebut tidak menimbulkan rasa marah ataupun
jengkel bagi orang yang ditujukan justru hal tersebut membuat hubungan
yang terjalin menjadi semakin akrab.

. Pengaruh Keberadaan Situs Facebook Pada Remaja

Perkembangan teknologi dunia maya saat ini semakin besar serta
merambah semua lapisan masyarakat. Internet yang pada mulanya hanya
dijadikan kegiatan sampingan justru pada saaat sekarag ini sepertinya
menjadi kegiatan utama menggantikan kegiatan-kegiatan lain yang ada di
dunia nyata. Munculnya Facebook yang kian hari semakin digemari pada
semua lapisan masyarakat, tentunya mempunyai dampak yang besar dalam
kehidupannya.

Sudah sewajarnya, setiap teknologi baru, apapun bentuknya, pasti
mempunyai pengaruh terhadap penggunanya baik itu positif maupun
negatif Begitu juga dengan Facebook punya dampak positif dan negatif.
Berikut ini beberapa dampak positif dan negatif dari pengguna Facebook.

. Pengaruh Positif Facebook

a. Semakin mempererat tali silaturahmi antara sesama teman, baik itu
teman jurusan maupun teman yang berbeda jurusan. Karena dengan
Facebook mereka dapat saling menyapa hampir tiap hari bahkan saling
bercanda dan saling memberikan dukungan lewat komentar-komentar

statusnya.
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b. Meng-update info-info tentang kegiatan-kegiatan yang di adakan di
disekolah, ketika akan mengadakan kegiatan remaja tinggal
memasukkan gambaran tentang kegiatannya tersebut seperti waktu
pelaksanaan dan tempat pelaksanaan serta menambahkan foto yang
berkaitan dengan kegiatan tersebut lalu membagikannya di halaman
grup atau juga bisa langsung membagikan kepada orang-orang tertentu
yang diinginkan dengan men-tag atau menandai orang yang diinginkan
dengan cara mengklik pada gambar kegiatan yang telah di masukkan
maka akan muncul kolom untuk mengetikkan nama orang yang
diinginkan untuk di tandai.

c. Sarana untuk merileks kan pikiran, Facebook dilengkapi dengan
berbagai macam fitur yang menarik salah satunya adalah berbagai
games yang menarik seperti castelville, zynga poker, Farmville, dan
masih banyak yang lain. Jika sedang jenuh para remaja dapat online
sambil memainkan games-games yang diinginkan serta dapat sambil
chating dengan teman-temannya yang lain, atau ketika sedang stress
memikirkan banyak nya tugas atau masalah-masalah lain remaja
biasanya akan meng-update statusnya di Facebook dan akan di
komentari oleh teman-temannya tak jarang komentar-komentar yang
diberikan merupakan komentar-komentar yang lucu, hingga tak jarang
di temui remaja yang sedang online senyum-senyum sendiri ketika
berhadapan dengan laptop ataupun handphone ketika sedang

mengakses situs Facebook.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebagaimana telah penulis
uraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebangai berikut :

1. Peran Facebook dalam internalisasi nilai-nilai agama dalam diri remaja
kebanyakan melalui alat komunikasi seperti hanphone dan menggunakan
berbagai media komunikasi yang terdapat didalam aplikasi yang ada
seperti Facebook untuk saling mengenal antara satu dengan yang lain
khususnya bagi remaja. Facebook menjadi sarana penghubung dan
komuikasi bagi para remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara, dengan Facebook
para remaja dapat kembali bertemu dengan teman-teman lama walaupun
di dunia maya. Komunikasi antar teman menjadi lancar walaupun
berjauhan, selain itu Facebook juga dapat menjadi sarana bagi para
remaja untuk dapat semakin mengakrabkan diri antara satu dengan yang
lainnya baik itu yang berdekatan maupun berjauhan lain. Dan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai nilai-nilai agama ygng
diperoleh dari media facebook tersebut yang dibagikan oleh aggota grup
tersebut.

2. Faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
remaja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu positif dan negatif. Faktor

positif yang dapat dirasakan bagi para remaja antara lain semakin eratnya
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tali silaturahmi antara sesama teman yang sudah terjalin di dunia nyata,
memberikan berbagai macam informasi yang menarik, sarana untuk
saling menyapa dan berinteraksi dengan teman, juga sebagai sarana
untuk merilekskan fikiran sedangkan dampak negatif Facebook yaitu
remaja cenderung lupa waktu sehingga banyak waktu mereka yag
terbuang sia-sia, tidak ada batasan ranah pribadi karena hal-hal yang

harusnya tidak terungkap dapat terungkap di Facebook.

B. Saran
Setelah mengetahui bagaimana interaksi yang terjadi di Facebook dan
berbagai dampak yang terjadi baik itu positif maupun negatife disarankan
1. Agar remaja yang menggunakan Facebook dapat lebih bijak lagi dalam
menggunakan Facebook dan dapat memberikan batasan antara hal-hal
pribadi yang harusnya bukan menjadi konsumsi publik di Facebook.
2. Agar mmemanfaatkan Facebook sebagai sarana untuk menjalin hubungan
pertemanan yang semakin baik, dan mencari berbagi informasi-informasi

yang penting.
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Gambar 1
Kantor Lurah yang ada di Kelurahan Bingin Teluk

Gambar 2

Tugu Bingin Teluk




Gambar 3

Wawancara kepada remaja SMA

Gambar 4

Wawancara kepada remaja SMA




Gambar 5

Wawancara kepada remaja SMP

Gambar 6

Wawancara kepada remaja smp




Gambar 7

Wawancara kepada remaja SMA
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Gambar 8

Wawancara kepada remaja smp




Gambar 9
Wawancara kepada Orangtua remaja

Gambar 10
Wawancara kepada orang tua remaja
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Gambar 11

Wawancara kepada remaja SMA

Gambar 12

Wawancara kepada kakak dari remaja
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Gambar 13

Setatus Facebook dari remaja
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Gambar 14

Setatus Facebook dari remaja
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Laki-laki yang paham agama, dia tahu bagaimana cara menghargai
seorang wanita

@ faradisanzzahraO

DD 295 14 Komentar = 227 Kali Dibagikan
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Gambar 15

Setatus Facebook dari remaja
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Tabel 1
Jumlah penduduk di Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi

Rawas Utara menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 759 Jiwa
2 Perempuan 979 Jiwa

JUMLAH 1.738 Jiwa




Tabel 2
Jumlah penduduk di Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi

Rawas Utara Berdasarkan Umur

Jumlah penduduk berdaskan umur

a. <1tahun 221 jiwa
b. 4-6tahu 317 jiwa
c. 7-12tahun 434 jiwa
d. 13-17tahun 328 jiwa
e. 20-26tahun 240 jiwa
f. 27 — 40 tahun 198 jiwa




Tabel 3
Jumlah penduduk di Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi

Rawas Utara Berdasarkan Pendidikan

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
a. Tidak sekolah 474 jiwa
b. SD/ Sederajat 272 jiwa
c. SMP/Sederajat 322 jiwa
d. SMA/Sederajat 411 jiwa
e. Diploma-1 - Jiwa
f. Diploma-2
g. Diploma-3 13 jiwa
h. Strata-1
i. Strata-2 67 jiwa
j. Strata-3
129 jiwa
50jiwa
- jiwa
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LEMBAR PERSETUJUAN
PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Setelah memeriksa data-data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi objek
penelitian saudara :

Nama : Santi Mulyah
NIM : 1711210056
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul : Penggunaan Facebook dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam bagi Remaja di RT 7 Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi Rawas
Utara
Tanggal Persetujuan
&Ketua Jurusan Tarbiyah
9 ﬂvw%()vf .
Nurlaili, M.Pd.I
Catatar: :

*) Diisi Oleh Jurusan

Dibuat rangkap 3 (1 Imbr arsip Jurusan, 1 Imbr arsip Prodi, 1 Imbr untuk yang bersangkutan)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211

Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.iainbenglulu.ac.id

SURAT KETERANGAN PERGANTIAN JUDUL

Dengan saran dan bimbingan dari pembimbing I dan pembimbing II, bahwa
proposal skripsi yang ditulis oleh :

Nama : Santi Mulyah
NIM : 1711210056
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Proposal skripsi yang berjudul :  Pengunaan Facebook dalam
menanamkan  nilai-nilai  Pendidikan
Agama islam Bagi Remaja di Rt 7
Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten
Musi Rawas Utara
Kemudian direvisi dengan judul :  Internalisasi  nilai-nilai  Pendidikan

Agama Isiam Melalui Facebook Pada
Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatz;n Rawas Ilir Kabupaten
Musi Rawas Utara

Bengkulu, 16 Maret 2021
Pembimbing I Pembimbing 1T

Dr. H. M. Nasron é;g; ﬂ.i_’d.l

NIP. 196107291995031001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.iainbengkulu.ac.id

Tembusan:

1. Wakil rektor 1 {
2. Dosen yang bersangkutan'
3. Mahasiswa yang bersangkutan-
4. Arsip

SURAT PENUNJUKAN
Nomor :@45¢ /In.11/F.I1/PP.009/12/2020

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Tarbiyah dan
Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, dengan ini menunjuk dosen:

1. Nama * Dr. H. M. Nasron HK, M.Pd.I
NIP ¢ 196107291995031001
Tugas : Pembimbing I
2. Nama : Hengki Satrisno, M.Pd.I
NIP ¢ 199001242015031005
Tugas : Pembimbing Il

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal
yang berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai

persiapan ujian munaqasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Santi Mulyah
NIM : 1711210056

Judul : Penggunaan Facebook dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di RT 7 Kelurahan
Bingin Teluk Kabupaten Musi Rawas Utara

Demikianlah surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bengkulu
Pada tanggal :  Desember 2020
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepcn (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.iainbengkulu.ac.id
SURAT TUGAS
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
Nomor: &55} /In.11 /FI1/PP.009/12/2020

Tentang
Penetapan Dosen Penguji
Ujian komprehensif mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu atas:
Nama Mahasiswa : Santi Mulyah
NIM + 1711210056
Jurusan/Prodi :  Tarbiyah/PAI

Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris
TAIN Bengkulu, dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-
nama yang tercantum pada kolom 2 untuk menguji ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana
tercantum pada kolom 3 dengan indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa

tersebut di atas
NO PENGUJI ASPEK INDIKATOR
d. Dr. Zubaedi, M.Ag., Kompetensi IAIN | a. Kemampuan membaca alqur'an
M.Pd b. Kemampuan menulis aral
c. Hafalan surat-surat pendek (An- Nass/d Al-A'la)
2 Dr. Kasmantoni, M.Si | Kompetensi a. Hafalan Ayat Tentang Pendidikan

Juruasan/Prodi |- Ilmu & Kedudukan Orang Yang Berilmu (QS. Fathir :28, Az-
Zumar: 9, Al-Mujadilah: 11} Ayat tentang Kewajiban Belajar (Al-
Alaq:1-5, Ali-Imran :90-91, At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20),
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-Imran : 138-139, Al-Fath:
29, Al-Hajj:41, Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat tentang Subjek
Pendidikan (Ar-Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nahl: 43-44, Al-
Kahfi: 18 ), Ayat tentang Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syu'ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa’: 170) Ayat tentang Metode
Pengajaran (Al-Maidah:67, An-nahl: 125, Al-A’raf: 176-177,
Ibrahim: 24-25)

- Hadits-hadits tentang Pendidikan, Perintah Menuntut ilmu, Etika
dalam Menuntut imu (LM:1405) Meny i} M kan
dan M 1K Iimu P h (AN:76-79), Pendidikan
Budi Pekerti , Pendidikan dalam Keluarga dan Pendidikan
Kewirausahaan

b. Kemampuan menterjemahkan ayat/hadis yang

“berhubungan dengan pendidikan
K

talal

C puan m 1 hubungan ayat/hadis dengan

pendidikan
3 Dr. Ali Akbarjono, Kompetensi a. Kemampuan memahami UU/ PP yang berhubungan dengan
M.Pd Keguruan Sistem Pendidikan Nasional

b. Kemampuan memahami Kurikulum, Silabus, RPP dan Desain
Pembelajaran

¢. Kemampuan memahami Metodologi, Media, dan Sistem
Evaluasi Pembelajaran.

Adapun pelaksanaan ujian komprehensif tersebut dilaksananakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Waktu dan tempat ujian diserahkan penuhnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan
menyatakan kesediannya untuk diuji.

2. Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat 1( satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing skripsi dan surat
tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketua program studi paling lambat 1 ( satu) minggu
sebelum ujian munagasyah dilaksanakan

3. Skor nilai ujian komprehensif adalah 60 s/d 100

4. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK LULUS mahasiswa dan jika belum dinyatakan lulus, dosen
diberi kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan sehingga
mahasiswa dinyatakan LULUS

5. Angka kelull ujian komprehensif adalah kelulusa S ”Qpa ek:@u.kan nilai rata-rata)
Demikianlah surat tugas ini dikeluarkan dan disa}p'e}‘ da yang bersangkutan untuk dilaksanakan.
Ji

Tembusan :
Yth, Wakil Rektor 1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER)

BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51 171-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.iainbengkulu.ac.id

Nama Mahasiswa

NIM

Program Studi

DAFTAR NILAI UJIAN KOMPREHENSIF

: Santi Mulyah
+ 1711210056
: Pendidikan Agama Islam

Eo

ASPEK

INDIKATOR

PENGUJI

' NILAI ’ TANDA

TANGAN

K

[y

1

IAIN

2.
3

Kemaminian menulis arab
Hafalan surat-surat pendek (Ar-Nas/d
Al-A'la)

K ] b =alqul’a;% ’*

Dr. Zubaedi, M.Ag,, M.Pd

27

2 K

1.

Tafal

3 Kompetensi
Keguruan

]uruarsan /Prodi

2.

3

2

3.

ayat/hadis yang berhubung;
dengan pendidikan

lImu & Kedudukan Orang Yang Berilmu
(QS. Fathir :28, Az-Zumar: 9, Al-
Mujadilah: 11) Ayat tentang Kewajiban
Belajar (Al-Alaq:1-5, Ali-Imran :90-91,
At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20),
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-
Imran : 138-139, Al-Fath: 29, Al-Hajj:41,
Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat
tentang  Subjek Pendidikan  (Ar-
Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nzhl:
43-44, Al-Kahfi: 18 ), Ayat tentang
Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Svu’ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa’;
170) Ayat tentang Metode Pengajaran
(Al-Maidah:67, An-nahl: 125, Al-A'raf:
176-177, Ibrahim: 24-25)

Hadits-hadits  tentang Pendidikan,
Perintah Menuntut llmu , Etika dalam
Menuntut Imu (LM:1405)
Menyampaikan /Mengajarkan  dan
M 1k Ilmu  Pengetal
(AN:76-79), Pendidikan Budi Pekerti 5
Pendidikan  dalam Keluarga dan
Pendidikan Kewirausahaan
Kemainpuan menterjemahkan
ayat/hadis yang berhubungan dengan
pendidikan i

K

fedack Bk

Dr. K oni, M.Si

.

8] o)

azat(ha::h's dengan gl endidikan
1. Kemampuan memahami UU/ PP yang

berhubungan dengan Sistem

pendidikan Nasional

Kemampuan memahami kurikulum
silabus, RPP dan desain pembelajaran
Kemampuan memahami metodologi,
media, dan system evaluasi
embelajaran.

Dr. Ali Akbarjono, M.Pd '

JUMLAH

23¥
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER} BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0738) 51171-51172

Website: www.iainbengkulu.ac.id

DAFTAR HADIR '

UJIAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NO NAMA MAHASISWA/ NIM JUDUL SKRIPSI TANDA PEMBHVIBINCT,

4 TANGAN

% \ InESNER TR WitReait fin TAian Tetag LDr. . m. Nasepn
SANT M egy Mewwi Facebook Pada Remasn £T 3 ply \:)K M-pd.1
t:mrnhm Bingin Tetuk Kecamatan é%ﬁ-— » M-pat.

(‘(H\lg\oo%) Was Nif KaGupatn Musi Radas Wkwia 2. Henawi Sateisno M.edl

NO NAMA DOSEN PENYEMINAR NIP TANDA TANGAN

L TWiinda, M. 44 ;

2 ¢ =
L(ent,kl Gitrisno, M. B | 199, 2420102100 S ﬁ%ﬁ
SARAN-SARAN
15 Penyeminar [ ; - ]
Flrbmivi Cara  Ponmisan bordschrican ?domnn ?muu‘mn Jhetpan
Tamb ahicin Warms Yany  ade R Dot ke
fuconit fugnan anwuam
‘ 22 Penyeminar I :
- Tuvisiean im(m\ hpatnnn 9”"90"‘ {)cm“.h‘m
L Tamb ahban dun@ﬂu postiip facehost di Lagsr bunleany
E‘IO F NAMA AUDIEN —=
NAMA AUDIEN [ TANDATANGAN | NAMA AUDIEN [ TANDA TANGAN
T :

> eewa fatiae | G Ynteit Hlbereo

Nugva d 4. Yane Adelwna Sirty A
2. |Lust Jouma @é’:ﬁ* 5. Heni Yuwstari
6.

Bengkuly, ...... Af’.(f}... 2021

Tembusan : Dekan Fakul biyah dan Tadris
1. Dosen Penyeminar I dan II
2. Pengelola Prodi
3. Subbag AAK ¥
4. Pengelola data Umum - Zubaedi . M.Ag, M.Pd
5., Yang bersangkutan NIP. 196903081996031005
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : JI. Raden Fatah Kelurahan Paﬁg Dewa Bengkulu 38211

PENGESAHAN PENYEMINAR

Penyeminar I dan Penyeminar IT menyatakan proposal skripsi yang ditulis oleh :

Nama : Santi Mulyah

NIM : 1711210056

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAT)
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Proposal Skripsi vang berjudul “Internalisasi Nilai-niiai Pendidikan Islam
Melalui Fecebook Pada Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan BinginTeluk
Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara” telah dibimhing,
diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran Penyeminar 1 dan Penyeminar IL
Oleh karena itu, Proposal skripsi tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk

dilanjutkan ke skripsi.

Bengkulu, April 2021

Penyeminar 1 Penyeminar IT

Wiwinda, M. A
NIP. 197606042001122004
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : J1. Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa Bingliulu 38211

NOTA PENYEMINAR
Hal : Proposal Skripsi Sdr/i Santi Mulyah
NIM : 1711210056
Kepada
Yth, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu
Di Bengkulu

Assalamu’alaikum Wr. Wb setelah membaca dan memberi arahan dan perbaikan

seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdr/i :

Nama : Santi Mulyuh
NIM : 1711210056
Judul Skripsi : Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui

Facebook Pada Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan Bingin
Teluk Kecamatan Rawas lir Kabupaten Musirawas
Utara
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada Seminar Proposal guna
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang ilmu tarbiyah. Demikian atas

perhatiannya diucapkan terima kasih. Wassalamu’alzikum Wr. Wh.

Bengkulu, April 2021

Penyeminay [ Penyeminar I1

Wiwinda, M.Ag
NIP. 197606042001122004

G i e - iR R B




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
JIn. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telp. (0736) 51276-51161-53879, Faximili (0736) 51171-51172
Website:www.iainbengkulu.ac.id

Nomor  : U} /In.11/F.II/TL.00/05/2021 25 Mei 2021
Lampiran : | (satu) Exp Proposal
Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,

Lurah Kelurahan Binggin Teluk Kecamatan Rawas Ilir

Di—

Kabupaten Musi Rawas Utara

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaiuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Infernalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Islam melalui Facebook pada Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan

Binggin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawes Utara”

Nama 1 Santi Mulyah

NIM 1 1711210056

Prodi : PAI

Tempat Penelitian : Kelurahan Binggin Teluk Kecamatan
Rawas Ilir

Waktu Penelitian  : 27 Mei s/d 8 Juli 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : JI. Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa Bengkulu 38211

NOTA PEMBIMBING

Hal  : Skripsi Sdr/i Santi Mulyah
NIM 1711210056

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu
Di Bengkulu

Assalamuw’alaikum Wr. Wb. Setelah membaca dan memberi arahan serta

perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa proposal Sdr/i

Nama : Santi Mulyah
NIM : 1711210056
Judul Skripsi : Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Fecebook

Pada Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan BinginTeluk
Kecamatan Rawas llir Kabupaten Musi Rawas Utara
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada Sidang Munaqasyah.Demikian
pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya diucapkan terima kasih. Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bengkulu, 5 Januari 2022

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. H. M. Nasron HK M.Pd.1
NIP. 196107291995031001




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : JI. Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa Bengkulu 38211

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing I dan Pembimbing I menyatakan Skripsi yang ditulis oleh :

Nama : Santi Mulyah

NIM : 1711210056

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Skripsi yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui
Fecebook Pada Remaja RT 7 RW 2 Kelurahan BinginTeluk Kecamatan Rawas
Llir Kabupaten Musi Rawas Utara” telah dibimbing, diperiksa dan diperbaiki sesuai
dengan saran Pembimbing I dan Pembimbing II. Oleh karena itu, Skripsi tersebut sudah
memenuhi persyaratan untuk Di Sidangkan. Sekian Terima Kasih.

Wassalamua’alaikum Wr.Wb.

Bengkulu, 5 Januari 2022

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. H. M. Nasron HK M.Pd.I
NIP. 196107291995031001
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KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : Jin. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276 51171 Bengkulu

NOTA DINAS

Bengkulu, 30 Desember 2021

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris
IAIN Bengkulu
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
naskah skripsi dengan:

Judul : Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Facebook Pada Remaja RT
7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara

Nama : Santi Mulyah

NIM ;1711210056

Jurusan : Tarbiyah

Prodi :  Pendidikan Agama Islam (PAI)

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
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NOTA DINAS

Bengkulu, 30 Desember 2021

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris
TAIN Bengkulu
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
naskah skripsi dengan:

Judul : Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Melalui Facebook Pada Remaja RT
7 RW 2 Kelurahan Bingin Teluk Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi
Rawas Utara

Nama :  Santi Mulyah

NIM ;1711210056

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu untuk diujikan dalam sidang Munaqgasyah.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Pembimbing I

Dr. H. M. Nasron HK, M.Pd.l
NIP. 196107291995031001
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mrmm| PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA
KECAMATAN RAWAS ILIR

KELURAHAN BINGIN TELUK
Atamai : Fuian Depita Amuar: Keturuiun Bingin Teta Kode Fos 57655

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

NOMOR: 476 / 09% BT / 2021
Yang bertanda tangan di bawah i :
Nama : SUDIRMAN
Jabatan : Lurak Kelurahan Bingin Teluk Kabupaten Musi
Rawas Utara

Dengan ini menerangkan bahwa nama yang tercantum dibawah ini :

Nama : SANTI MULYAH
NIM s 1711210056
Program Studi : PAI (Pendidikan Agama Islam)

Adalah benar sudah melaksanakan penelitian dengan judul

"INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM MELALUI FACEBOOK PADA
REMAJA RT 7 RW 2 KELURABAN BINGIN TELUK KECAMATAN RAWAS ILIR
KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA”

Di Kelurahan BinginTeluk Kabupaten Musi Rawas Utara dari tanggal 27 Mei 2021
s/d 8 Juli 2021, sesuai dengan surat izin Penelitian dari INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI BENGKULU (IAIN) Nomor = 2177/ Tn.11/F TW/TL.00/05/2021, tentang Mohon Tzin
Penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas kerjasamanya dengan baik diucapkan terimakasih.
Dikeluarkan di: Bingin Teluk
da 3 waki 2021

133




134

ﬂ
KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : [In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Be lu
_ KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Sowmks  Mulyad Pembimbing I/il : O W.M. Nageon W, M.0A %
NIM s \Puatoose Judul Skripsi : Ikeandisasy, Mat-niar pandidicon
Jurusan : Taskbyaa iQlam  wMadul  Totbode gada  Ramela T 1 \edlutdiou
Prodi ..o b aAGe \cobapokma WMOsSt fowas Woro
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
B St %h Prapais St g
dstt gy o) | st |
by
% ‘r’bv; ‘\7 N~3 SHI W /5ﬂ~5-,(/1 ' @
¢] petltm /%ﬂwj( 7},\%;4‘_,@
epq /fM—r'\ ,o,,,,/,ga( &

Mengetahui
Dekan

£y

Dr. Zubaedi. M.Ag. M.Pd
NIP. 196903081996031005

Bengkulu, (6 3.0y
Pembimbing I/}

P2

NIP. \@6\0F+A1 495031001




135

>

M (JFnuari 209

FI@PO,(@( SErips) Beb T

[«

M. (olentgines) gy
i Lo 8 TS

/ ?'Zol\r chsey =cn Secad]
5‘E+emcllg

“f@’)/'d')ﬁ Nife- il

enoli = A =

- Temp-f
£ poneliiy
4ﬂ’°é‘¢«1 O temtz)m

F’c»m/)o,es“cg

?‘fhc4 (ren Céazo Pe '/q,
SFOO-Gnoo:C Qq
B o S

=
KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : [In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276,51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Sonkl_Mulyhw Pembimbing#11 : BEnAX}  Sakrismo,m. pd.1
NIM : \AW 20056 Judul Skripsi : REQMO0N.. Facaeeok.... daawa..........
Jurusan  :\eseMal Menanomisom. .. e Mar . pavdidticon . Adowa Sh
Prodi : PAY Joay. Rawetes i WS 3. watohaun 8. baue. k. A s
Lrars .
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
U |0 gumari s0n) | Propost somper 7| T Botuse vty
i T
5. D“m(p.cr k‘,qdq' .
75 ser,.
mel; feog "5

n

N

P—.

Mengetahui
Dekan

Dr. Zubaedi. M.Ag. M.Pd
NIP. 196903081996031005

Bengkulu, ,Fe bruart

F021

Pembimblng}/ll

irno , M fd. |

énF;lu 0
99001

0(80310

ov




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

136

Alamat : [In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp.

0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Ben;

lu

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI —
Nama + Sonki. Mulyaly Pembimbing /Il : Hanglci.... Sakrisno, M.pdy
NIM : U\ oesc Judul Skripsi : mwm\\msm\m-m\nwmww
Jurusan  : lashideh ASom. meenl. Jectbocke f0d0. Samada. . BY. 1
Prodi : (‘)l\; Eaturoben,. b Taoe  \eclrooobon s owes....Uen
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf

$ |3 februar g03

4110 februari 9oy

?@OS&I &b T

ggpzzw Bat, (2

(. T @ducen cometo

Perelition
oah omb«’—"h oy

lﬂ,{,o(mongyc'
2. Buct ?—‘(Sl_/é(,-L~

I (g¢€¢£‘< asine Coles m:mij

Lf‘ Canrumeen s umue, E it (peny
u,u( Peciem euf (pe~

kapuue(,

= PM epe  peresrep

8. Tonbohea,  lconse

’(I’u? n/[n/.hl(e;
Ponclici e Sigene (sle\,

\/

S Wstremen Weridpare

e Iccmpresoke. Penelipie
{am{ohuu, '
Bengkulu, hbru“”‘ 20
Mengetahui Pembimbing #/11
Dekan

_Dr. Zubaedi. M.Ag. M.Pd
NIP. 196903081996031005

gk (Sareiing. M.pd. |

NIP. v\0 900\ &34201¢ 03 1005




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Alamat : [In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu
= — —— — — ]

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : SankL.Ma\ge\ ... Pembimbing#/ll : NavQ.... 225800, 30
NIM : \BN2\00S6. ... Judul Skripsi : InSermanses.. et Ante.... puidlicon
Jurusan  : TCAS\I?\%Q:\(\ \SWMMD\W¥QQ¢QQ\=W?WMK\T
Prodi : QA Eemiion.. oSk L bozagoias. Ml Touos, | UWam
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf

Clob Frbrunei 3031

@ﬂ)(au\) Bw (-3

4CC Ee pamb\mb:r)\yjb

Mengetahui

Dekan

- Dr. Zubaedi, M.Ag. M.Pd
NIP. 196903081996031005

Bengkulu, februari 208
Pembimbing /11

%Z//V——___——;C_J

W(@Immmo;w\.yd.(

. 199024 201503y o

137




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

138

Alamat In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp.

Nama : %nh!‘*u\\éﬁ.\\.
NIM P A\ W B e =Y S

Jurusan : Jaskiya

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing I/#
Judul Skripsi

Blaw  wmanolan

0736) 51276,51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

Fageoos . pada.. tewata. $1..1. 2V

s Do MM NaSrom W, M.pd.y
: InvarranNsas).. Mial znlas.. Pandidt oo

Prodi :.PAY Jesdntaba... RTdals. L s goktts. .. MU Twas, | ukarc
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
(= P ' k"
P ot 2Virng|  Fleir B e =
=l
Pt &

% ;e.w/%

2| Rxby, 47/903'-

——\017 —_—

Mengetahui

—
Bengkulu, A Z . ‘
Pembimbing I/%

Re- E-M.NoSrOV\;\’&'E,M-Yo\-\

NIP.\146\0% q\ g9 To 21000




139

1
KEMENTERIAN AGAMA
el INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
e FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
: Alamat : ]In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : .Sank..... Muldah PembimbingZ/il  : Nedder  Sakrisno , M.pd .\
NIM : \fllZl0ose Judul Skripsi : InkernoNses! miled —nt e pavdidiicon
jurusan  : Torkigoh Slom mdalt  gcacbook podo  rawmeqd ®Y 3 Rwi
Prodi . DAl kolurohow  B-TAWE  \cabu pokan  musi rowes koo
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
[ &W—n‘- L Tombohec, obitroe

SiS=peis R Mory o, Persempe-ien

Dc‘.{-la deloe(/ [onpuen

2. Tof”'b}ﬁ\ Zumuxaf(—uum
| 2

e e

2 SErIpsy Pap T L Pecberrei Periymier \

vllu.’z( Pé/./om: KU/IP*
2=/

2

& B= Qs aﬁ@ Coteot n7ry

( . b

A gu%l Fronpiog,
(Peﬂellf-lo.'\

2. g(sz,‘L,Ca'\ !ﬂ%orma !
Peneleon

3. JSoloseen Sblex 5
Aiobeeryes)

Skeripel By a7

S

Bengkulu,
Pemblmwblng I/11

3 %mw ¥

T <
\ m\qu\gka\:v\h\o, ™M, 04\

NlP.\éqoo\} 4205 03\005




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

- Alamat : JIn. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Sanki...mMudalk Pembimbing#/ll : Heng\el Savbrisno, m.pd.|
NIM : [T Z\cosé Judul Skripsi : lmeneliges.. Mial.c nilal. pandtdiican
Jurusan : Jarblyah iSlawy  malalul  Racelook  Pnda  Tawgie BT 7 Rw 9
Prodi : Al balurahan  B-Telule  bdoy  fobeuy wus! | RawaS  utarg
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing | Paraf
ﬁ 5”‘?6( b-L WV e B“‘V”z qs.mj Cotex

mn\:S

9 & Tm K‘;{| v erdere
Aicentvmmn

3‘ 5{4* 0bszivesy o)

/'f. Sub Levohese. )
MWL'\ i pé%?ﬁ‘l— pClCor-

gr_.-.pu Beb U ’§Merh»ﬂ/$ \ /‘/
v

@l-r\sm; 55 (m(fzu{a.

L T T e e

Pembimbing I/1I

140




141

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

: _Alamat : ]In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu
%

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Sanky . mulaoly Pembimbing i/l : MHangkr. . Sekcsno, M.Pd. |
NIM . 12u2\cosg Judul Skripsi : nbermaNsaly  nllal ~mial. fundidiican
Jurusan  :.Jackidah...... iGan. maloll. osbode yada reweie, BT 3 RW 2
Prodi : LA Catarohon B Taole  \cobu pokon MuS  Towos ukasa
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing Paraf
G Bg,wua 2.0 =5 L 7;&(\95(_ asin

Céyec rm;-u\\‘

e \S'CCC-’ Rendl i
M Bins R 1ce h-uﬁa /

( m%wmkﬂ“s

2 fgs
> Dae obgenvast
jc{l&;mb,ka/ gede it

Uenelwo
‘4— gh’"\fubf\ "M erxéu: udh

‘/lM\A}M

{quteu\) I( i il ,{,C"-S‘:‘{’[ (e,., e

[P ABH'VW( F—U\SR\ \

$ . ded pe Pembimb
= 4

1.J

T i
Benglulu,aiinimsn:
Pembimbing I/1I

% Il e R

\Hk\%[ ggno,\m.gd-\

NIP. }g\i(ooxz%oz 1005




6. Bapak Hengki Satrisno, M.Pd.I selaku pembimbing II yang telah
membimbing penulis dalam meneyelesaikan skripsi ini.
7. Bapak dan Ibu Dosen IAIN Bengkulu yang telah banyak memberikan ilmu
8. Teman-teman seperjuangan yang penuh dengan semangat danimpian
dalam menjalankan risalah Rasullulah Sallaullahu Alaihi Wasalam.
Semua pihak yang tidak dapat penulis tulis satu persatu.
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan proposal
skripsi ini, namun penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya
membangun proposal skripsi ini guna menunjang ilmu pengetahuan khususnya
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